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TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Transliterasi adalah pengalihan huruf dari abjad yang satu ke abjad
lainnya. Yang dimaksud dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini
adalah penyalinan huruf-hurufArab dengan huruf-huruf Latin serta segala
perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan

dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun,

dengan sejumlah pertimbangan\pra
ot

mengadopsi “Pedom

€
bersama (SKB)Menter ¥ 'gama dan Menteri Pen

-
)

\
masing-masing N 158 Tahun 1987 dan Nomor:

\
Tim penwsu anya mLagadakaL sedikit a

artikel atau kata sandang da

Arab yang dilambangkan dengan

huruf J (alif lamma ‘arifa n ini, al- ditransliterasi dengan

carayang sama, baik ia diiku siyah maupun Qamariyah.
Demikian pula pada akang lafaz “Allah”, “Rasulullah”,
atau namaSahabat, sebagaimana ditetapkan dalam SKB tersebut menggunakan
o8 T BA M A Ko S-S AR s
Makassar ditetapkan untukmenggunakan penulisan lafaz dalam bahasa Arab
secara sempurna dengan fasilitas insertsymbol pada word processor. Contoh
:Allah [1; Rasalullah [J; ‘Umar ibn Khattab [].

Dengan memilih dan menetapkan sistem transliterasi tersebut di atas

sebagaiacuan dalam pedoman ini, maka seluruh sivitas akademika yang menulis



karya tulisilmiah di lingkungan STIBA Makassar diharuskan untuk mengikuti
pedoman transliterasiArab-Latin tersebut secara konsisten jika transliterasi
memang diperlukan dalam karyatulis mereka. Berikut adalah penjelasan lengkap
tentang pedoman tersebut.

Pedoman Transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan
MenteriPendidikan dan Kebudayaan Rl No. 158 Tahun 1987 dan No.

0543b/u/1987.85

A. Konsonan

Huruf-huruf baha

berikut:

stjIBA ;r_ymKAS SAR

B. Konsonan Rangkap
Konsonan Rangkap (tasydid) ditulis rangkap

Contoh :



s34 = mugaddimah
3%l = al-madimah al-munawwarah
C. Vokal

1. Vokal Tunggal

fathah  ditulisa contoh 158
kasrah . ditulisi contoh a5
dammah ’ ditulis u contoh <&

2. Vokal Rangkap

Contoh : & =7 i cCn s

~2 \3 <4 \
Vocal Rangkapy\s (fathah dan waw) ditulis aw s

) 2
Contoh :0§§ aula dﬁ!l qaula | . 4(\
e <

D. Ta Marbiitah
8yl o s b B Al A, [
Contoh : 478401 4% = Makkah al-Mukarramah
Byl &e ali = al-Syari’ah al-\slamiyyah
Ta marbiitah yang hidup, transliterasinya /t/
LYV RAT = al-hukimatul- islamiyyah

8 il 45L0 = al-sunnatul-mutawatirah

Xi



E. Hamzah
Huruf Hamzah ( #) di awal kata ditulis dengan vocal tanpa di dahului oleh

tanda apostrof ( )

Contoh : s = iman, bukan ‘Tman
Y1 asd) = itthad, al-ummah, bukan ‘itthad al- ‘ummah
2\
F. Lafzu’ Jalalah / WPy
)7 >
Lafzu’ Jalalah até ) yang. berbentuk fasesmomina ditransliterasi tanpa
Y N\
hamzah. ! =0
=N\ I <\*
Contoh : aixh&,i‘* ditulis: ‘Abdullah, buka d Allah
- 2

aa

G. Kata Sandang “al-*.
1. Kata sandang “al-* tet k pada kata yang dimulai dengan

huruf gamariah maupun syamsiah.

Scontoh]: WA IR I = al-amakin al- muqaddasah
2. Huruf “a” pada kata sandang “al-*“ tetap ditulis dengan huruf kecil,

meskipun merupakan nama diri.

Contoh: Csaty3\all = al-Mawardi
A5 = al-Azhar
8 slalall = al-Mansirah

xii



3.Kata sandang “al” di awal kalimat dan pada kata “Al-Qur’an ditulis dengan

huruf kapital.
Contoh: Al-Afgani adalah seorang tokoh pembaharu
Saya membaca Al-Qur’an al-Karim
Singkatan :

saw= sallallahu ‘alaihi wa sallam
swt= subhanahu wa ta’ala

ra. = radiyallahu ‘anhu / B

QS. = al-Qur’an Sur;/f‘ SP

UU = Undang-Unda ang

A
AN

M. = Masehi

H. = Hijriyah

t.p. = tanpa penerbit

t.t.p. = tanpa tempat penerbi
Cet. = cetakan

t.th. = tanpa tahun

"STIBA MAKASSAR
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ABSTRAK

Nama : Muh. Saleh
NIM : 161011085
Judul . Tradisi An-nyumbang pada Pesta Perkawinan Menurut

Perspektif Hukum Islam (Studi kasus, Desa Berutallasa,
Kecamatan Biringbulu, Kabupaten Gowa).

Penelitian dalam skripsi ini bertujuan untuk mengetahui hukum tradisi an-
nyumbang pada pesta perkawinan menurut perspektif hukum Islam. Permasalahan
yang diangkat oleh penulis dalam penelitian ini yaitu; pertama Bagaimana proses
pelaksanan tradisi An-nyumbang pada pesta perkawinan pada Masyarakat Desa
Berutallasa Kecamatan Biringbulu Kabupaten Gowa. Kedua, Bagaimana
perespektif Hukum Islam terhadap Tradisj-An-nyumbang pada pesta perkawinan
pada Masyarakat Desa Berutaltasa\Kecamatan Biringbulu Kabupaten Gowa.

Untuk mendapatkan_/Jawaban terhadap -permasalahan di atas, penulis
menggunakan jenis peneljtian lapangan (Field Résearch) kualitatif yaitu peneliti
melakukan penelitian‘langsung di lokasi untuk mentapatkan dan mengumpulkan
data, dengan menggunékan metode pendekatan historiS dan pendekatan normatif.

Hasil penelitiap yang ditemukany menunjukkan, Pertama: tradisi an-
nyumbang adalah“kegiatan sumbang-menyumbang dengan menggunakan uang,
yang dilakukan ketika pesta“perkawinan~“vang bertujuan untuk meringankan
beban penyelenggara pesta perkawinan. Tradisi an-nyumbang mengandung
makna hutang-piutang karena terdapat suatu keéwajiban untuk megembalikan atau
membayar sumbangan yang pernah didapatkan ketiak orang yang pernah
menyumbang melakukan pesta perkawinan dengan melebihkan minimal 25% dari
sumbangan yang pernah didapatkan sebagal Simpanan (sumbangan baru). Kedua:
hukum Islam memandang bahwasanya tradisi @an-nyumbang yang memiliki makna
hutang-piutang tidak mengapa dilakukan karena akad yang dilakukan sesuai
dengan akad hutang-piutang dan keumuman dalil yang mengatakan bahwa
adat/tradisi-dapat-menjadi hukum selama, tidak, mepgharamkan yang halal dan
tidak“menghalalkan, yang haram/\Secara késeluruhansiradisi an-nyumbang tidak
terdapat padanya hal yang menyimpang dengan hukum Istam, selama masyarakat
dapat menjaga nilai-nilai Islam dan tidak menyelisihi tuntunan alquran, sunnah
Nabi, serta kaidah-kaidah ushul fikih agar tidak terjerumus dalam perbuatan dosa.
Namun demikian masih ada berbagai aspek dari uaraian diatas yang perlu dan
masih ingin di sempurnakan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah negara yang terkenal dengan berbagai macam adat-
istriadat atau tradisi yang unik dan masih dipertahankan disetiap daerah hingga
pada saat ini. Adat-istiadat atau tradisi ini dapat diartikan sebagai suatu ketentuan

dalam masyarakat tertentu dimana masyarakat setempat berhak untuk ikut serta

dalam suatu acara yang dilaks{‘BM kan. Tragdisadalah adat kebiasaan turun-temurun

N
(dari nenek ‘moyan )_;h?gﬂ)
i
e

~p
demikian, tradisi kan suatu istilah yanﬁgg'i'é;:@lkan pada setiap yang
N
=

diwariskan oleh nénekmoyang.

\¢ @
Selain itu\!rﬁj esia_j i gan penduduk yang mayoritas

beragama Islam. Islam mer h swt. yang diwahyukan kepada

Nabi Muhammad saw. un dan diserukan kepada seluruh

manusia, agar manusia dap hyu itu dan mengamalkan segala
ajaran Allah Swt. Inti dari Islam adalah keyakinan kepada Allah swt. bahwa Allah

adalah satu-satunya pencipta kehidupan dan Tuhan §ng berhak disembah oleh

~DhlBA MAKASSAR

Islam merupakan Agama yang sempurna. Sebagaimana firman Allah swt.

Q.S. Al-Maidah/5:3

'Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet. Il1, Jakarta:
Balai Pustaka, 2005), h. 1208.



;fQ Eeris S 'C:; Avf § P bf:sr,:f:safj e::I::s(._}{;.; U SO R0 G0 g O

Terjemahnya:
Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu, dan Aku telah
cukupkan bikmat-Ku bagimu, dan telah Aku ridai Islam sebagai
agamamu.?

Sebagai Agama yang lengkap, Islam tidak hanya mengatur hubungan
dengan sang khalik saja, yaitu sang pencipta kehidupan (aspek ritual/ibadah),
tetapi juga berurusan dengan makhluk yang menjalani kehidupan (aspek

sosial/muamalah) karena I’TJ,KS“\EI adala @akhluk sosial yang membutuhkan
>

penting dalam | oleh karena itu seorang

an menLabaLkavJaspek yarf
\_________________ 4

iring sehingga pensyariatan Islam

tidak boleh hanya
3 & R\
menekankan satukps ain. Kedua aspek tersebut

harus dijalankan secara sera

bisa tercapai.

Jika seorang muslim pu mela kan dan menyeimbangkan kedua

aspek tersebut maka seseorang akan mampu menjadi muslim yang baik dan benar,
karepa, i diinginkan dan dike ki joleh-Islam. Salah_satu perilaku
yanSTJBAaMA«T{ASKSARQ muslim
adalah timbulnya kepekaan untuk saling membantu antara satu dengan yang lain.

Saling membantu bukanlah ritual yang akan menguatkan hubungan manusia dan

Tuhannya semata, akan tetapi juga akan menguatkan tali persaudaraan antara

’Kementrian Agama RI, Al-Quran Terjemahan Perkata Asbabun Nuzul dan Tafsir Bil
Hadits, (Bandung: Semesta Al-Qur’an, 2014), h. 107.



manusia dengan manusia yang lain. Persaudaraan yang kuat yang dibangun atas
dasar keimanan kepada Allah swt. akan menjadikan kepribadian seseorang
merasakan apa yang dirasakan oleh saudaranya yang lain baik dalam keadaan
yang lapang maupun dalam keadaan yang sempit.

Selain itu, saling membantu juga merupakan perintah Allah swt.

Sebagaimana firman Allah swt dalam Q.S. al-Maidah/5:2.

a

> > o B . et [P P R E‘ D G P [P
gjeziiizs.\.ceziiiz:-d\j Ci'"':"’l':""‘d‘ 6@ I3 V3 3 lsail 52 i Bl Q‘ lsi3laig

Terjemahnya: s
Dan tolong-menolmgg%\amu da engerjakan) kebaikan dan takwa,

dan janganlah /kamu?/telong-ménblong -dalam berbuat dosa dan
pelanggaran.g’/v\v‘ 7 X<

~p

IS
3 ‘s 2
&

Perbedaan Kadgggekayaan dan status sosé@@pakan ketetapan Allah

\ —~

N

swt yang harus dii oleh setigp musli ketetapaﬁh swt tidak akan hilang
M kadaF Kekayaan dan status sosial

akan menjadikan manusia s

3
dan tidak akan be&xiﬁ

=

n dan saling membantu sehingga

menimbulkan kerja sama ata

Gotong royong me u ciri masyarakat desa karena
masyarakat desa adalah orang-orang yang cinta terhadap kebersamaan dan kerja
"STIBA'MAKASSAR™ ™
membantu).* Masyarakat desa sangat banyak memberikan contoh gotong royong.
Misalnya, gotong royong membersihkan desa, gotong royong membangun rumah,
gotong royong dalam penyelenggaran hajatan, baik hajatan pernikahan maupun

hajatan khitanan dan kegiatan gotong royong dalam berbagai kegiatan yang

*Kementrian Agama RI, Al-Quran Terjemahan Perkata Asbabun Nuzul dan Tafsir Bil
Hadits, h. 106.
*Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 370



lainnya. Khususnya gotong royong dalam penyelenggaraan pesta perkawinan,
biasanya dalam hajatan tersebut terdapat aktifitas atau tradisi an-nyumbang atau

tradisi sumbang-menyumbang.

Tradis an-nyumbang ini sudah sangat populer di tengah-tengah masyarakat
desa, bahkan sudah menjadi kebiasaan dan tradisi. Salah satu masyarakat yang
masih melaksanakan kegiatan atau tradisi ini adalah masyarakat desa Berutallasa.

Desa ini tepatnya berada di kecamatan Biringbulu, Kabupaten Gowa, provinsi

ada salah satu dari warga yang
c

sulawesi selatan. Di desa B§$Ilasa keti
(s
a

kat ya alnya merasa terpanggil untuk

mempunyai hajatan, maﬁL

-~

~p
memberikan sumb ?)?épada orang yang ingin fefangsungkan hajat tersebut.

Tradisi ar\ bang ini .identik dengan hﬁgan timbal balik yang

menekankan pad\hh n bud aka dalam tradisi an-

nyumbang juga terjadi me lik. Pada hakekatnya tradisi an-

nyumbang mempunyai tujua sebagal sarana untuk saling tolong
menolong untuk meringank g mempunyai hajat. Namun pada
pelaksanaannya seringkali merasa berat dengan kegiatan ini apalagi ketika banyak
orang yang melakukan hajatan dalam jangka waktu yang berdekatan maka beban
ters&Tl BAD%MAJI{LA{& &AaRnelaku kan
hajatan maka semakin banyak pula uang yang dikeluarkan untuk menyumbang
ataupun untuk membayar sumbangan yang telah diberikan kepadanya. Akan

tetapi, meskipun masyarakat sering mengeluh dan merasa terbebani dengan tradisi

an-nyumbang ini, namun pada kenyataannya masyarakat tetap menjalankan tradisi



an-nyumbang tersebut karena sudah menjadi peraturan umum pada tradisi an-

nyumbang bahwasanya harus membayar sumbangan yang diberikan.

Berutallasa merupakan desa yang apabila melaksanakan tradisi an-
nyumbang atau tradisi sumbang-menyumbang pada pesta perkawinan bukanlah
sebagai sumbangan semata akan tetapi masyarakat desa Berutallasa sudah
menganggap sebagai utang-piutang sehingga sumbangan yang pernah diberikan

kepada orang yang melakukan hajat harus membayar sumbangan tersebut. Akan

tetapi, pada saat pembayaran\‘SEbangan se7ri_ng kali didapati orang yang tidak

membayar sumbanga ah diberi

" kepadanya padahal masyarakat
Berutallasa mengan! id?bahwa sumbangan yan

pinjaman. Dan ba pula didapati masyarakat ya
\
sumbangan dengah,junitah yang 'Lh-ul ,_I

Berdasarkan uraian

~p
ngkan tersebut berbentuk

t serta mengembalikan

ul keinginan untuk mengadakan
penelitian lebih jauh tentan ang pada pesta perkawinan yang
memiliki persamaan dengan ena masyarakat menganggap suatu
keharusan untuk mengembalikan sumbangan yang pernah diberikan kepadanya
pada saat melakukan pesta. Dan untuk mengetahui hukum tradisi an-nyumbang
apai$ I;LBJAL MAII(A&QSARUM Islam.
Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti mengangkat judul “Tradisi An-
Nyumbang Pada Pesta Perkawinan Menurut Perespektif Hukum Islam di Desa

Berutallasa, Kecamatan Biringbulu, Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi

Selatan”.



B. Fokus Penelitian.

Penelitian ini lebih memfokuskan masalah terlebih dahulu agar tidak
terjadi perluasan masalah yang nantinya tidak sesuai dengan tujuan penelitian ini.
Maka peneliti memfokuskan untuk meneliti proses pelaksaan dan hukum
melaksanakan tradisi an-nyumbang pada pesta perkawinan di Desa Berutallasa
Kecamatan Biringbulu Kabupaten Gowa.

Untuk lebih memberikan kejelasan dan menghindari kesalah pahaman
kekeliruan dan perbedaan pemahaman yang mungkin saja terjadi terhadap

\
penelitian yang berjudul/ ada Pesta Perkawinan Menurut

—
) -~
Perespektif Hukum I/ i De : natan Biringbulu, Kabupaten
ENSA 11
N
Gowa, Provinsi S awesi Selatan” maka penulis ak berikan pengertian dan

3 N—
penjelasan terhad%gb berapa huimpunan: kata yan@kaitan dengan judul di
- 2

atas, sebagai berikut:

1. Tradisi; Tradisi adal run-temurun (dari nenek moyang)
yang masih dijalanka
2. An-nyumbang; An- an istilah atau nama tradisi yang
terdapat di desa Berutallasa kecamatan Biringbulu kabupaten Gowa yang
STIDA"MARASSAR ™™

sesuatu kepada orang yang sedang melakukan pesta sebagai sekongan.®

3. Perspektif; sudut pandang’

*Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 1208
®Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 1387.
"Kemendikbud, kamus besar bahasa Indonesia, diakses 15/06/2020



4. Hukum Islam; peraturan dan ketentuan yang berkenaan dengan
kehidupan berdasarkan alquran dan hadist®
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka ditarik beberapa rumusan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana proses pelaksanan tradisi An-nyumbang pada pesta perkawinan
pada Masyarakat Desa Berutallasa Kecamatan Biringbulu Kabupaten

Gowa?

¢ 2
rjgﬁd,ap Tradisi An-nyumbang pada
\\ P

Blrlngbulu aten Gowa?
D. Kajian Pustak\& L\’J F
Kajian pustaka e
sebelumnya. Oleh karena itu akan beberapa buku, kamus, jurnal
dan hasil penelitian lainnya
terhadap “Tradisi An-Nyum
Hukum Islam di Desa Berutallasa, Kecamatan Biringbulu, Kabupaten Gowa,
beberapa penelitian yang serupa dengan skripsi ini, diantaranya yaitu:
1. Buku yang yang berjudul Hukum Islam Pengantar Hukum Islam di
Indonesia oleh H. Zainuddin Ali. Buku ini membahas tentang hukum

Islam dan hukum di Indonesia.

8Kemendikbud, kamus besar bahasa Indonesia, diakses 15/06/2020



2. Kitab al- A4sybah wa al-Nazair ditulis oleh ‘Abd al-Rahman ibn Abi Bakar
al-Suyati (w. 911 H). Kitab ini juga salah satu dari kitab yang membahas
tentang kaidah-kaidah fikih di antranya masalah-masalah yang berkaitan
dengan al-urf. Kitab merupakan salah satu dari kitab yang sering dipakai
dalam pembasahan hukum-hukum fikih. Buku ini pun menjadi rujukan-
rujukan dalam masalah figih.

3. Kitab al-Musii’ah  al-Fighiyyah — al-Kuwaitiyyah diterbitkan oleh

CCs o .
efmasalahan-permasalah fikih di
~—_

lai’ dari definisi dari sebuah

Kementrian Waqaf dan Urusan Keis‘lgyman Kuwait. Kitab ini adalah kitab
v
yang sangat lu
/m?w n
ataranya per

an utang-piutang, di
~2

istilah, lan  pendapat berbagai %} dan hal-hal yang

A\
berhubung%gd gantemelyan g dibahas. @
2

4. Penelitian yang dilakukan oleh Latifa Ayu Rohmatin mahasiswa Sekolah

Tinggi Agama IslamiNeg \) Ponorogo yang berjudul Pandangan
Nyumbang Dalam Pelaksanaan
Hajatan di Desa Sob Karas Kabupaten Magetan. Pada
penelitian ini Latifa menyimpulkan bahwa praktik nyumbang yang
dengan sistem tumpangan dan request. Sistem yang digunakan terdapat
perbedaan pendapat dalam masyarakat tempat. Kelompok pertama
meyakini bahwa sistem tumpangan merupakan hibah atau pemberian,

sedangkan kelompok kedua memandang bahwa sistem tumpangan



merupakan hutang piutang. Dalam skripsi ini hanya membahas tentang
pandangan tokoh masyarakat saja yang dijadikan sebagai hujjah.’

5. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Nofika Putri, Fakultas lImu sosial dan
IiImu Politik Universitas Sumatera Utara dengan judul Resipositas Tradisi
Nyumbang (Kajian Antropologi tentang Strategi mempertahankan
Eksistensi Tradisi Nyumbang Hajatan pada Masyarakat Jawa). Pada
skripsi ini Sri menyimpulkan bahwa resiprositas tradisi nyumbang terdapat

hubungan timbal balik di

saja tidak_me
gunakan. 1(\

E. Tujuan Dan Kegunaan

mana paraﬂhak tidak ada yang mau dirugikan.

2

1. Tujuan penelitian

a. Untuk menge ksaan tradisi an-nyumbang pada

pesta perka i a Berutallasa Kecamatan Biringbulu
Kabupaten Gowa.

nyumbang pada pesta perkawinan pada masyarakat desa

Berutallasa Kecamatan Biringbulu Kabupaten Gowa.

SLatifa Ayu Rohmatin, Pandangan Tokoh Masyarakat Terhadap Praktik Nyumbang
Dalam Pelaksanaan Hajatan di Desa Sobontoro Kecamatan Karas Kabupaten Magetan,
(Skripsi:Magetan 2016), h. 92.

195ri Nofika Putri, Resipositas Tradisi Nyumbang (Kajian Antropologi tentang Strategi
mempertahankan Eksistensi Tradisi Nyumbang Hajatan pada Masyarakat Jawa, (Skripsi,
Universitas Sumatera Utara, Medan 2012), h. 116.
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2. Kegunaan peneletian
a. Manfaat teoritis
1. Memberi kontribusi dalam rangka memperkaya referensi dan
menambah wawasan dalam penelitian di masa depan dan sebagai
bahan bahan bacaan pada perpustakaan Sekolah Tinggi IImu Islam
dan Bahasa Arab (STIBA Makassar).
2. Sebagai bahan tambahan pengetahuan tentang tradisi An-nyumbang

pada pesta perkawipan pada r@,gyarakat Berutallasa maupun di luar

\
u
desa Beruta Q&\B"/
S )Y <
b. Kegunaan P/&%P, )7
N2 P2 <
-\‘) \ - - - -
Un enjadi tambahan mform‘}\e’ ada pemerintah desa

) 2
Berutallas%a uk mengtmbil klbijakan 'g@ap peran tradisi An-
- <

nyumbang pada pest PDEerKaWilldll

STIBA MAKASSAR



BAB Il
TINJAUAN TEORITIS

A. Tinjauan Umum Tentang Hukum Islam
a. Pengertian Hukum Islam
Al-Quran dan literatur hukum Islam sama sekali tidak menyebutkan kata
hukum Islam sebagai salah satu istilah. Yang ada di dalam al-Quran adalah kata

syariah, fikih, hukum Allah, dan yang seakar dengannya. Istilah hukum Islam

merupakan terjemahan dari jslamic law dalam literatur Barat."' Istilah ini
QN (Cs o

o
kemudian menjadi popu

Nsyh Queriier
hukum Islam makg/?}, diketahui lebih dulufming-masing kata. Kata

gi berasal dari akar kata ba Arab, yaitu hakama-

bentuklma darlnya men;@ukma Lafadz al-Aukmu

Berdasarkan akar kat kemudian muncul kata al-Aikmah
yang memiliki arti kebijak dimaksudkan bahwa orang yang
memahami hukum kemudian dalam kehidupan sehari-hari maka
dianggap sebagai orang yang bijaksana.™®

STIBAMATEASSAR ™

Hukum Islam di Indonesia ia menyebutkan bahwa Jqé-ﬁj\j Per ey (..<>-

“Mardani, Pengantar Ilmu Hukum Islam di Indonesia: (yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2001), h. 14.

12Rohidin, Pengantar “Hukum Islam dari Semenanjung Arabia hingga Indonesia”,
(‘Yogyakarta: Lintang Rasi Aksara Books, 2016), h. 2

¥Mardani, Pengantar llmu Hukum Islam dilndonesia, (2016), h. 17.

11
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bermakna memutuskan, menetapkan, dan menyelesaikan setiap permasalahan.'*
Selanjutnya Islam adalah bentuk mashdar dari akar kata aslama-yuslimu-islaman

f

dengan mengikuti wazn af’ala-yuf’ilu-if’ala yang mengandung arti i.’cLLS\j Suy

]

ketundukan dan kepatuhan serta bisa juga bermakna Islam, damai, dan selamat.
Namun kalimat asal dari lafadz Islam adalah berasal dari kata salima-yaslamu-

salaman-wa salamatan yang memiliki arti selamat (dari bahaya), dan bebas (dari

cacat).” Sebagaimana terdapat dalam Q.S Al-Imran/3:20 yang Allah SWT

(tentang' kebenaran Islam), maka
kepada Allah dan demikian pula
akanlah kepada orang-orang yang
ang ummi: “Apakah kamu mau
lam, sesungguhnya mereka telah
erpaling, maka kewajiban kamu
h. Dan Allah Maha Melihat akan

“Kemudian jika me
katakanlah: “Aku m
orang-orang yang me
telah diberi al-Kitab
masuk Islam”. Jika
mendapat petunjuk,
hanyalah menyampai
hamba-hamba-Nya. '

Islam bermakna sebagai sebuah ketundukan dan penyerahan diri seorang
raredead ol kit N M A DDA TR
berhadapan dengan Tuhannya (Allah) haruslah merasa kerdil, bersikap mengakui

kelemahan dan membenarkan kekuasaan Allah swt. Kemampuan akal dan budi

¥Zainudin Ali, Hukum Islam, Pengantar llmu Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: Sinar
Grafika, 2006), h. 1.

>Ahmad Warson, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, (Surabaya: Pustaka
Progressif, 1997), h. 654.

18 Kementrian Agama RI, Al-Quran Terjemahan Perkata Asbabun Nuzul dan Tafsir Bil
Hadits, h. 52
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manusia yang berwujud dalam ilmu pengetahuan tidaklah sebanding dengan ilmu
dan kemampuan Allah swt. Kemampuan manusia bersifat kerdil dan sangat
terbatas, semisal hanya terbatas pada kemampuan menganalisis, menyusun
kembali bahan-bahan alamiah yang telah ada untuk diolah menjadi bahan yang
bermanfaat bagi kehidupan manusia, tetapi tidak mampu menciptakan dalam arti
mengadakan dari yang tidak ada menjadi ada (invention).'’

b. Ruang lingkup hukum Islam.

Membicarakan syarlat dalam arti h%]m Islam, maka terjadi pemisahan-

muamalah, Ibadah menca

Sedangkan muamalat dalam ngat luas terkait dengan hubungan

antara manusia dengan ses onteks ini, muamalah mencakup
beberapa bidang, diantaranya: munakahat, wiratsat, mu 'amalat dalam arti khusus,

Apabila Hukum Islam disistematisasikan seperti dalam tata hukum
Indonesia, maka akan tergambarkan bidang ruang lingkup ibadah dalam arti luas.

Ibadah, yaitu peraturan-peraturan yang mengatur hubungan langsung dengan

Allah swt. (ritual) yang terdiri atas:

" Mardani, Pengantar llmu Hukum Islam di Indonesia, (2016), h. 8-9.
¥M.Rasyidi, Keutamaan Hukum Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1971), h. 25.
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1) Rukun Islam: mengucapkan dua kalimat syahadat, mengajarkan salat
mengeluarkan zakat, melaksanakan puasa di bulan Ramadhan, dan
menunaikan haji bila mempunyai kemampuan baik fisik dan non fisik.

2) lbadah yang berhubungan dengan rukun Islam dan ibadah lainnya, yaitu:

a. Badani (bersifat fisik), yaitu bersuci: wudu, mandi, tayamum, peraturan
untuk menghilangkan najis, istinja, azan, umrah, pengurusan jenazah,
khitan, dan lain-lain.

b. Mali (bersifat hartag yaltu zakat infak, sadagah, kurban, akikah,

1. Hukum P

<
Hukum péﬂ\i slam meLul,J (

a. Munakahat, me uatu yang berhubungan dengan

perkawinan dan ala akibat hukumnya.

b. Wiratsat, menga dengan pewaris, ahli waris, harta

peninggalan, ser risan. Hukum warisan Islam ini
disebut juga hukum faraidh.

ST B AT A Sy Fosano
hak-hak atas benda, tata hubungan manusia dalam masalah jual beli,
sewa-menyewa, pinjam-meminjam, perserikatan, kontrak, dan

sebagainya.

2. Hukum Publik

Yzainudin Ali, Hukum Islam, Pengantar Ilmu Hukum Islam di Indonesia, h. 3.
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Hukum Publik Meliputi:

a. Jinayat, yang memuat aturan-aturan mengenai perbuatan-perbuatan
yang diancam dengan hukuman, baik dalam jarimah huddd (pidana
berat) maupun dalam jaiimah ¢a zir (pidana ringan). Yang dimaksud
dengan jarimah adalah tindak pidana. Jarimah hudizd adalah
perbuatan pidana yang telah ditentukan bentuk dan batas hukumnya
dalam al-Quran dan al-Sunnah (hudzd jamak dari hadd, artinya
batasan). Jaiimah ta zir adalah B,grbuatan tindak pidana yang bentuk

v . [c s . .
dan ancamapnhuk a dite n.bleh penguasa sebagai pelajaran

<= \\\‘,C
bagi pel%m ta zir artinya ajaran pélajaran)
.x: 23
N
b. Al-ahka \al-sultanlyyah memblca & permasalahan  yang

c. Siyar, mengatur an damai, tata hubungan dengan
pemeluk agama |

d. Mukhasamat, adilan, kehakiman, dan hukum

acara.”’
STIBA MAKASSAR
Pembentukan hukum Islam memiliki tujuan untuk

merealisasikankemaslahatan manusia dengan menjamin kebutuhan pokoknya

(darariyah), kebutuhan sekunder (hajiyah) serta kebutuhan pelengkap

%A, Rahmat Rosyadi, Formalisasi Syariat Islam dalam Persfektif Tata Hukum Indonesia,
(Bogor: Ghalia Indonesia, 2006), h. 52.
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(tahsiniyyah). Dalam wacana umum, kebutuhan daririyah disebut primer,

kebutuhan hajiyah disebut sekunder, dan kebutuhan tahsiniyyah disebut tersier.”

Mempelajari hukum Islam harus mengetahui terlebih dahulu maksud dan
tujuan pembuat hukum dan keadaan atau kejadian yang memerlukan turunnya
wahyu suatu ayat al-Quran dan Hadits Nabi saw. Para ahli hukum Islam telah

mengklasifikasikan tujuan-tujuan yang luas dari syariat atau hukum Islam.

Dalam kehidupan manusia, kebutuhan ini merupakan hal penting sehingga
tidak dapat diabaikan. Apahil u\<ebutuh
SO

/ . % b
terjadi kekacauan da/\w) tertiban di ma na, Kelima kebutuhan hidup
>3 ;

[ - 2,
yang primer ini (¢ r‘ ah) dalam kepustakaan( Ié@ Islam disebut dengan

hamsah atau disebut juga aIW&t al-khoms (lima hal
i hi

ama.), ifdz an-nafs (memelihara

‘/’/‘ - - - - -
gfkgbu}uhan ini tidak terjamin, akan

istilah al-magashi

3
inti/ pokok), yaitw\“hff
jiwa), hifdz al-‘agl (memeli nasl (memelihara keturunan), dan

hifdz al-mal (memelihara ha

a. Hifdz al-Din (Memel

Keberadaan Agama merupakan fitrah bagi setiap manusia, hukum positif

bah$TTBp Iindmim a 'K fagyang harus
mendapat perlindungan dari ancaman atau gangguan arS ak manapun. Dalam

keberagamaan, syariat Islam selalu mengembangkan sikap tasamuh (toleransi)

*!Rahmat Rosyadi, Formalisasi Syariat Islam dalam Persfektif Tata Hukum Indonesia, h.
46.

?27aid Bin Muhammad Al-Zamani, Magasidu al-Syariah al-Islamiyyatu, (Riyad: Dar al-
GaiS, t.t), h. 72
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terhadap pemeluk agama lain, sepanjang tidak mengganggu satu sama lain,

sebagaimana firman Allah:

Terjemahnya:

Katakanlah: Hai orang-orang kafir, aku tidak akan menyembah apa yang
kamu sembah dan kamu bukan penyembah Tuhan yang aku sembah. Dan
aku tidak pernah menjadi penyembgily apa yang kamu sembah dan kamu

tidak pernah pula<m t\{'adi penyembah Tuhan yang aku sembah
e > < 23
untukk gamaku.

% \\

Untukmulah agamtam

-~

—) <
)
~ .
Memelihara;!gé??i dapat dilakukan deng%?mengerjakan apa yang
-

diperintahkan, befdak \ah, berjihad, berhukum pa

2
semua yang meny@ ya. % I I A"

m dan wajib menolak

b. Hifdz al-Nafs (memel
Dalam Islam, pembu orang manusia tanpa alasan yang
benar diibaratkan seperti m anusia. Sebaliknya, barang siapa

memelihara kehidupan, maka ia diibaratkan seperti memelihara manusia
selugmﬁjah'w)%i! Pai tgsg:]: {KS S H, Nﬁuhammad
saw'men Aﬁ. [ /d Ay .

“Wahai manusia... sesungguhnya darah dan harta kalian adalah haram (mulia)

bagi kalian sampai kalian bertemu Tuhan kalian; la mulia seperti mulianya hari

“Kementrian Agama RI, Al-Quran Terjemahan Perkata Asbabun Nuzul dan Tafsir Bil
Hadits, h.603

#47aid Bin Muhammad Al-Zamani, Magasidu al-Syariah al-Islamiyyatu, h. 81

»Kementrian Agama RI, Al-Quran Terjemahan Perkata Asbabun Nuzul dan Tafsir Bil
Hadits, h. 113
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kalian ini, di bulan ini, dan di negeri kalian ini. Ingatlah adakah kalian telah
menyampaikannya? Wahai Tuhan kami, maka saksikanlah. Setiap muslim adalah

haram atas muslim lainnya; darah, harta, dan kehormatannya...”

Petikan khutbah di atas menjelaskan bahwa Islam adalah risalah langit
yang yang sejak empat belas abad yang lalu telah mensyariatkan (mengatur) hak-
hak asasi manusia secara komprehensif dan mendalam. Islam mengaturnya

dengan segala macam jaminan yang cukup untuk menjaga serta menghormati hak-

hak tersebut. Islam membentw

{ \
menguatkan dan mem
T 1)
- I ‘s ~

3
Hak pertamé\\d‘ f)aling utama yang diperh(' é\lslam adalah hak hidup,

masyara a di atas fondasi dan dasar yan
y ?%% yang

ak-hak asasi-faanusia.?

~p

-

tidak boleh dihancurkan ke\gftannya. Manusia adalah
anu a(é\terhindar dari kerusakan
akal yang dapat berpengaruh s dan kerusakan saraf manusia itu

sendiri. Firman Allah swt. d .S. /5:90:

CELBAMAKASSAL ..

berkorban untuk berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah perbuatan
keji yang termasuk perbuatan setan, maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu
agar kamu mendapat keberuntungan.?’

26 Afiyatun, “Pemberian Kompensasi dan Restitusi bagi Korban Pelanggaran Berat HAM
dalam Hukum Pidana Indonesia ditinjau dari Perfekstif Hukum Pidana Islam”, Skripsi,
(Yogyakarta: Fak. Hukum Universitas Islam Indonesia, 2015), h. 22.

?"Kementrian Agama RI, Al-Quran Terjemahan Perkata Asbabun Nuzul dan Tafsir Bil
Hadits, h. 123.
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c. Hifdz al-Nasl (memelihara keturunan)

Islam dalam mewujudkan perlindungan terhadap keturunan manusia
disyariatkan perkawinan agar mempunyai keturunan yang saleh dan jelas nasab
(silsilah orangtuanya). Dalam menjaga keturunan ini, Islam melarang perbuatan
zina dan menuduh orang lain berbuat zina tanpa bukti baik laki-laki maupun
perempuan. Perbuatan zina dianggap sebagai perbuatan keji karena dapat merusak
keturunan seseorang. Bahkan terdapat sanksi yang sangat berat berupa dera
kepada pelaku zina agar tidak mencoba unt‘u/l’g mendekati zina karena sudah jelas

u
terdapat larangannya d ﬂ;r‘v B

Isra/17:32
vy < » S
Terjemahnya:
Dan jangan engkau ngguhnya zina itu adalah suatu
perbuatan yang keji. g buruk”.*®

d. Hifdz al-Mal (memeli hak mili

a)

Berbagai macam transaksi dan perjanjian (mu 'amalah) dalam perdagangan

(tijarah), barter (mubadalah), bagi hasil (mudharabah), dan sebagainya
st oM B, oty A, 8 liecer oo
melangsungkan kehidupan secara sejahtera. Islam sangat melarang keras tindakan
pencurian, korupsi, memakan harta secara bathil, penipuan, dan perampokan
karena tindakan ini akan menimbulkan pihak lain yang tertindas. Firman Allah

swt. dalam Q.S. al-baqgarah/2: 188:

!kementrian Agama RI, Al-Quran Terjemahan Perkata Asbabun Nuzul dan Tafsir Bil
Hadits, h. 285.
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a

Up O pSa 0T ) O 1085 0L (50 (ST 105086 Vs
YAA &)’f’j_\é Ar_f:-_,% CAQLAJA\:, do\fﬁ ‘_BA; _\uﬁ

Terjemahnya:

“Dan janganlah sebagian kamu memakan harta sebagian yang lain di
antara kamu dengan jalan yang batil dan janganlah kamu membawa urusan
harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebagian daripada
harta benda orang lain itu dengan jalan berbuat dosa, padahal kamu
mengetahui.”29

Syariat telah menetapkan pemenuhan, kemajuan, dan perlindungan tiap

kebutuhan serta menegaskan ketentuanketentuan yang berkaitan dengannya

. «{ : \ . BE < . . .
sebagai ketentuan yang esensi hingg k memelihara agama kita dilarang
“S)7 X<
murtad; untuk me'rjé@ akal kita dilarangf(@pgonsumsi minuman Yyang
2
—_
memabukkan; un \'Venjaga jiwa kita dilarang (n?@ uh; untuk memelihara
N

P
keluarga dan ke%u kita dIIarang ﬂsrzina; ur@memelihara harta kita
- 2

dilarang mencuri dan merampok..Selanjutnya pelarangan terhadap albaghyu

(pemberontakan). Larangan untuk memelihara umat, karena

terdapat kewajiban untuk ber

STIBA MAKASSAR

B. Tinjauan Umum Tentang Tradisi An-Nyumbang pada Pesta Perkawinan

a. Pengertian Tradisi

»Kementrian Agama RI, Al-Quran Terjemahan Perkata Asbabun Nuzul dan Tafsir Bil
Hadits, h. 29.

%0 Rohidin, Pengantar “Hukum Islam dari Semenanjung Arabia hingga Indonesia”,
(Yogyakarta: Lintang Rasi Aksara Books, 2016), h. 35.
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Tradisi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah adat kebiasaan
turun-temurun (dari nenek moyang) yang masih dijalankan dalam masyarakat.*"
Menurut Funk dan Wagnals seperti yang dikutip oleh Muhaimin tentang istilah
tradisi yang dimaknai sebagai pengetahuan, doktrin kebiasaan, praktek, dan lain-
lain yang dipahami sebagai pengetahuan yang telah diwarisankan secara turun-
menurun termaksud dengan cara penyampaian doktrin dan praktek tersebut.*?
Lebih lanjut lagi Muhaimin mengatakaan tradisi terkadang disamakan dengan

kata-kata adat yang diadakan asyarakat awwam memahami sebagai struktur

yang sama.’ \B

da.aﬁl@v

Artinya:
Sesuatu yang dikena
dengan ucapan-ucap
menjadi umum dan |

dan dibiasakannya, baik berkaitan
atan-perbuatan, sehingga hal itu

2. Mansur Mustafa mendefinisikan ‘urf dengan redaksi:

S:1ud BAMAICASD AL o5

Artinya:

*'Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 1208

2 Muhaimin AG, Islam dalam Bingkai Budaya Lokal: potret dari cirebon, terj. Suganda
(Ciputat: PT. logos wacana Ilmu, 2001), h. 11.

*Muhaimin AG, Islam dalam Bingkai budaya local: h. 116.

*Muhammad al-Riiki, Qawa’id al-Figh al-Islami, (Damaskus: Dar al-Qalam, 1998), h.
217.

*Sahih ‘Awad, Azar al- ‘Urf ft al-Tasyri’ al-Islami, (Kairo: Dar al-Kitab al-Jami’¥, t.t), h.
53.
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Kebiasaan manusia atas suatu macam cara beserta adanya keyakinan
bahwa cara tersebut mengikat dan menerjangnya berarti tertuntut untuk
mengikuti sebagian substansinya secara paksa.

3. Menurut al-Sanh@irT merumuskan definisi ‘urf sebagai berikut:

B 4oy ks o s s Wl LU g5 e LS B el e B2

36 3.8 27 3.4

Cglsty 2150 0PI (156
Artinya:

Kumpulan kaidah-kaidah yang muncul dari tingkatan kalangan masyarakat

yang dipraktekkan secara turun-temurun dari generasi ke generasi dan

kaidah-kaidah yang memiliki bagian peraturan sebagaimana perundang-

undangan yang tidak b@ ah’. —
1 Lt N E < - ..
4. Khalid Ramadan/‘Hag n ‘Ab arim- Zaydan mendefinisikan ‘urf
~p

‘\
dengan reda'léé??agai berikut: ‘<Cn 2
N

-
)

-

N
37 ol o 0% o Y A a0 g o ;/,Qﬂ B
L% 50 U85 0. s> 5{-‘()\#5 a3l :.«45‘-/“ ) 2l
tj : o
2

masyarakat lalu dijadikan sebagai
m kehidupan sehari-hari baik itu

Na
N\
Artinya:

Sesuatu yang dicipta
suatu kebiasaan dan
berupa perkataan ata uatan.

5. Wahbah al-Zuhayli b

dapat ba ‘urf adalah:

P R B A 135S J5 5T dn pe s I e 1 S Sl B

%8 s X 8% 45U5 N ARG
~STIBA MAKASSAR

Segala sesuatu yang menjadi kebiasaan manusia dari setiap perbuatan
yang sudah umum diantara mereka atau perkataan yang kemutlakannya
mereka ketahui memiliki makna khusus yang tidak terlaku dalam tata
bahasa dan tidak menimbulkan kesalahfahaman.

*Sahih ‘Awad, Asar al- ‘Urf fi al-Tasyri’ al-Islami, h. 53.

'K halid Ramadan Hasan, Mu ’jam Usul al-Figh, (Mesir: al-Raudah, 1997), h. 182.

*8Abd al-Karim Zaydan, al-Wajiz fi al-Usitl al-Figh, (Bagdad: Muassah al-Risalah, 1976),
h. 97.
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6. Mustafa Ahmad al-Zarga merumuskan definisi ‘urf dengan redaksi

sebagai berikut:

4

Y b 58 0 e b B
Artinya:
Kebiasaan mayoritas sebuah kaum (masyarakat) baik berupa ucapan atau
perbuatan.

7. Menurut definisi yang diungkapkan Sidqt al-Burnt ‘urf'adalah:

0 ol 5 Dogial
Artinya: 4
sesuatu yang dinilai hui bagus. -~ _
AN 5 % b

)

8. Mustafa Ibra[f' '\2

redaksi sebagai Betikut:

-Zalam1 mendefinisik: -.\ow dengan menggunakan

<4

Artinya:
sesuatu ya <o|eh masyarakat dalam
kebiasaanya baik berupasperkataai-matpun perbuatan.

oIEIQ

9. ‘Abd Wahab Khalla
redaksi sebagai berik
553?5}1% 158 3e Qe &k Oy 20 55

Artinya:

Stchsseriasihoer i fsleol e b bk e

yang pasif (meninggalkan).

*®Mustafi Ahmad al-Zarqa, al-Figh al-Islami fi Taubih al-Jadid: al-Madkhal al-figh al-
‘am, Cet. 11, (Damaskus: Dar al-Qalam, 1998), h. 840.

“Muhammad Sidqi al-Burnii, al-Wajiz fi Idah Qawa’id al-Fighiyyah al-Kulliyyah,
(Riyad: Maktabah al-Tawbah, 1998), h. 216.

“Mustafa Ibrahim al-Zalami, Asbab Ikhtilafi al-Fugahd' fi al-Ahkam al-Syar’iyyah,
(Bagdad: Daar al-‘Arabiyah li al-Tiba’ah, 1976), h. 503.
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10. Sahih ‘Awad merumuskan definisi ‘urf dengan menggunakan redaksi

sebagai berikut:

%

G ole s s2iny Jyai dededt pull 8y Ok aasing SR g oEe
e 22l e, 0 435
Artinya:

sesuatu yang menetap dalam jiwa manusia berdasar penilaian logis,
diterima oleh akal dan tabiat yang sehat, terlaksana secara continue (terus-
menerus), tidak bertentangan dengan syara’ dan telah diakui oleh sebuah
komunitas

11. Al-Nisfa (Abdullah b1 hmad) yang dikutip oleh Wahbah al-Zuhaylt

mendefinisikan ‘l;

diterima oleh akal s tablat yang schat".

12. Tbnu Taymiyah me urf dengan menggunakan redaksi

sebagai berikut:

| O3 & AL (3 2 S5 G

Artinya:
Sesuatu yang telah menjadi kebiasaan masyarakat di dalam dunia dan itu

STIBA"MAKASSAR

b. Macam-macam ‘Urf

“2Sahih ‘Awad, Azar al- ‘Urf fi al-Tasyri’ al-Islami, h. 52.

*Wahbah al-Zuhayli, Usil al-Figh al-Isiami, Juz 11, (Syiria: Dar al-Fikr, 1986), h. 828.

*3alih bin Abd al-Aziz Ali Mansir, Usil al-Figh wa lbn Taymiyah, Juz II, (Mesir: Dar
al-Nasr, 1985), h. 511.
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Para ulama’ ushil al-figh membagi ‘urf menjadi tiga kategori. Pertama
dilihat dari segi obyeknya. Kedua dilihat dari segi cakupannya. Dan Ketiga dilihat
dari segi keabsahannya dalam syara’.

1. Dari segi obyeknya ‘urf terbagi menjadi dua macam, yaitu al- ‘urf al-lafzz
(kebiasaan yang berupa perkataan) dan al- ‘urf al- ‘amali (kebiasaan yang
berupa perbuatan).

a. Al-‘urf al-lafzzr /al- ‘urf al-gawli adalah kebiasaan yang telah lumrah

(diketahui) oleh masyarakat dalzir/ny menggunakan lafaz ‘am terhadap

berimplikasi huk aian kamar mandi umum yang

dengan membayar tertentu, a tidak ada batas seberapa banyak

air yang digunakan ~dan seberapa lama orang tersebut
STIBDA'MAKASSAR

. Dari segi cakupannya ‘urf terbagi menjadi dua macam, yaitu al- ‘urf al- ‘am

(kebiasaan yang bersifat umum) dan al- ‘urf al-khas (kebiasaan yang

bersifat khusus).

®Muhammad al-Khudari Bik, Usil al-Figh, (Mesir: al-Maktabah al-Bariyah al-Kibri,
1969), h. 185.

“*Ahmad Fahmi Aba Sunnah, al-‘Urf wa al-‘Adah fi Ra’yi al-Fugahd’, (Kairo: Dar al-
Basair, 2004), h. 43-45



26

a. Al-‘urf al-‘am adalah apa yang telah diketahui oleh mayoritas
(kebanyakan) penduduk suatu negeri pada suatu masa. Seperti
penggunaan kata haram dalam perceraian. Jika seorang suami
mengucapkan perkataan ‘“engkau haram bagiku” terhadap istrinya,
maka telah jatuh talak satu.*’

b. Al-‘urf al-khas adalah kebiasaan yang berlaku pada suatu daerah dan
masyarakat tertentu.”®* Misalnya, orang Sunda menggunakan kata

C 0>

k adik dan untuk kakak dari ayah.
\\ -

an dikalangan pedag . engenai penentuan masa

“paman” hanya untg adik ga},r) ayah, sedangkan orang Jawa

menggunakan 4@0“ an” it

Dan juga /éQb

ap suatu barang tertentu

N
Fahmi Alt I membag@’ dari segi cakupannya

menjadi tiga macam, Yattt Al-uzf al-"am, al- ‘urf al-khas dan al- ‘urf al-

syar’t. al-‘urf al az yang digunakan syari’ yang

menginginkan ma ata salat dirubah dari makna do’a

kepada bentuk ibac

3. Dari segi keabsahannya dalam syara” ‘urf terbagi menjadi dua, yaitu al-

STABAMA A AR s

yang dianggap rusak).

*"Wahbah al-Zuhayli, Usil al-Figh al-Islami, h.829

*Umar Sulayman ‘Abdullah al-Asy’ar, al-4 raf al-Basyariyah, (‘Aman: Dar al-Nafais,
1993), h. 65.

* Amir Syarifuddin, Ushul Figh, Jilid 2, (Jakarta: Kencana, 2008), h. 368

*®Ahmad Fahmi Aba Sunnah, al- ‘Urf wa al- ‘4dah f7 Ra’yi al-Fugaha’, h. 46
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a. Al-‘urf al-sahih adalah sesuatu yang telah diketahui oleh manusia dan
tidak bertentangan dengan syara’ (tidak menghalalkan yang haram dan
tidak mengharamkan yang halal).>* Seperti telah diketahuinya bahwa
istri tidak akan berpindah dari rumah orang tuanya kecuali setelah
menerima sebagian dari mas kawin (maharnya).>?

b. Al-‘urf al-fasid adalah sesuatu yang telah diketahui oleh manusia, akan
tetapi bertentangan dengan syara’, menghalalkan yang haram atau

membatalkan yang Wa ib. Sepertl memakan barang riba dan judi.*®

c. Kehujjahan ‘Urf \ W
T
Sumber huku/ﬁr kajian hukum lsla GC\Tﬂ.'kI bentuk yang beragam.
NP 2}

—ox ¥ i % 54
‘Abd al-Karim Zaydamsmengklasifikasikannya menj macam:
N

A\
a. Sumber h?}\i ’ Islam yatg disepakati oleh.@uh fugaha’, yakni Al-
- 2
\ 4

guran dan al-Sunnah.

b. Sumber hukum Isla oleh mayoritas fugaha’ (jumhiir)

yakni ijma’ dan giya gan fugaha’ yang tidak mengakui

keberadaan ijma’ ada golongan Mu ’tazilah dan sebagian
golongan Khawarij. Sedangkan yang tidak mengakui giyas sebagai

STI“B“A&MAM&SAR

Sumber hukum yang diperselisinkan fugaha’, yakni istishab, istihsan,

maslakah mursalah, syara’ man gablanda, mazhab sahabi, dan “urf.

*1Imad Ali Jum’ah, Ugil al-Figh al-Muyassar, (Dar al-Nafais, 2008), h. 95.
*2\Wahbah al-Zuhayli, Usil al-Figh al-1slami, h.830.

5% Abd al-Karim Zaydan, al-Wajiz /7 il al-Figh, h. 253.

> Abd al-Karim Zaydan, al-Wajiz fi Usil al-Figh, h. 254
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Sekalipun ‘Abd al-Karim Zaydan menggolongkan ‘urf sebagai sumber
hukum Islam yang diperselisihkan, namun pada kitab al-Wajjiz fi Usil al-Figh
karyanya ia menyatakan, mayoritas fugaha’ mengakui bahwa ‘urf merupakan
salah satu sumber hukum.® Ada beberapa landasan yang menunjukkan terhadap

kehujjahan ‘urf, diantaranya:

a. Alquran
Mayoritas ulama’ memprioritaskan Firman Allah Swt. QS. al-A’raf/7: 199

sebagai dasar kehujjahan ‘u na sam an makna ‘urf dalam terminologi
) g . &k Féﬁg < ’
4

EJ_ ¢ ‘e "\‘i‘
hukum Islam, yang b7> 7 & .
~2

!
3 ‘s 2
S
\*)
\

o €/ Z AP RIS L.
kel g TR Pl S2addy S5 el A

Terjemahnya: 3 N—
Jadilah en%iagl pemaaf dan suruhlah orang m@akan yang ma’ruf, serta
berpalinglah.darborang-o bodoh.”® Y -

Kata al- ‘urf" menur

-
)

abart, dan al-Syawkani adalah

sinonim dari kata al-ma rif la perilaku terpuji yang diterima

oleh akal dan menjadi pene kat yang berlaku di masyarakat.>’
Menurut Ibnu Rihal, al-‘urf dalam ayat "tersebut memiliki dua makna, yakni
segala perbuatan baik (afal al-khayr) dan perbuatan yang berlaku di masyarakat

et Bibeh Al Lo oo Sl R s o

Bagarah/2:180, yang berbunyi:

%< Abd al-Karim Zaydan, al-Wajiz fi Usil al-Figh, h. 254

*Kementrian Agama RI, Al-Quran Terjemahan Perkata Asbabun Nuzul dan Tafsir Bil
Hadits, h. 176.

% Al-Tabari, Jami’ al-Bayan, (Cet. IV, Beirut: Dar al-Kutub al-“Ilmiyah, 1973), h. 512.

*8salih ‘Awad, Arar al-Urf fi al-Tasyr? al-Islamr, h. 124.
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0o Y EoshT 53 & 85 o) &0 );s:f:sdf ;,54,4 sas 13 D80 B o
il e s

Terjemahnya:
Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan (tanda-
tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang banyak, Berwasiat untuk
ibu-bapak dan karib kerabatnya secara ma'raf, (ini adalah) kewajiban atas

orang-orang yang bertakwa.>®

Ayat diatas merupakan ayat perintah, yang mana menyuruh manusia untuk

melakukan perbuatan yang ma rif. Kata al-Ma rif artinya sesuatu yang diakui

baik oleh hati. Ayat diatas tidak diragukan lagi bahwa seruan ini didasarkan pada

pertimbangan kebiasaan yaﬁq%&k pad

<=

pi

—
‘mtpdan suatu hal yang menurut

%
kesepakatan mereka 6:alg| kemaslahatah'
&

PR 1
yang mencakup setiap:hal yang diakui.® \

< o
ang berbunyi:

Terjemahnya:
Dan kewajiban ayah
cara ma'raf.%

n pakaian kepada Para ibu dengan

Kelompok ini berpendapat, bahwa ayat diatas langsung menunjukkan

"STIBA" MAKASSATR ™

**Kementrian Agama RI, Al-Quran Terjemahan Perkata Asbabun Nuzul dan Tafsir Bil
Hadits, h. 27.

%Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi, (Mesir: Mustafa al-Bab al-Halabi, 1974),
h. 281

®'Kementrian Agama RI, Al-Quran Terjemahan Perkata Asbabun Nuzul dan Tafsir Bil
Hadits, h. 37.
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Salih ‘Awad ayat diatas lebih jelas menunjukkan kehujjahan ‘urf dari pada ayat

yang lainnya.®

b. sunnah
Nass sunnah yang sering dijadikan para fugaha’ sebagai dasar atas kehujjahan
‘urf adalah hadis riwayat Imam Ahmad yang berbunyi:
632:,; A e 545 B SRl STy tes AN K 535 Uas O3kl 8T

Artinya:
Sesuatu yang dilihat (diyakini) baik oleh kaum muslimin, maka baik pula

disisi Allah, dan sesewatu yang at (diyakini) buruk oleh kaum
muslimin, maka buruk pija disisi s
\y \\\"C

/
Nass Sunnai/‘;lvi\ié?,yang dijadikan sebag - asar kehujjahan ‘urf adalah
N

-
.. °

atkan oleh Abu Dawud, yan unyi:

2
A8 z"\ % _Ae } (Y e . TE L NWE LA e P
IS JLsCis, SR 5 O3 Jefilll Jo 4 §) B :J6 ae ) 2
64 . o3
RUR J.M
Artinya:

Saw. bersabda: Ukuran berat
n berat ahli Mekkah, sedangkan
li Madinah.

Dari Ibn Umar b
(timbangan) yang di
ukuran isi yang dipak

Nass Sunnah lain yang dijadikan sebagai dasar kehujjahan ‘urf adalah

hadgpfmkaa oleh,Imam B kT, n b}grg
sux BV 538 N s STy e S Q\SA \ Cmé?!&p\;w wf 2

w
£ :e‘d‘g Lo. o oA 2
° j d (: Aol d . s /

A\

!

Artinya:

®253lih ‘Awad, Arar al-‘Urf fr al-Tasyr” al-Islami, h. 182

%3 Ahmad bin Hanbal, Musnad al-/mam Akmad Ibn Hanbal, (Cet VI, Muassah al-Risalah,
1999) h. 84

*Abi Dawud Sulayman bin Asy’as, Sunan Abi Dawud, (Beirut: Dar Ibn Hamz, 1998),
h.519.
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Saya ini berada dalam kondisi haid yang tidak berhenti apakah saya harus
meninggalkan shalat? Nabi menjawab: Tidak, itu adalah darah penyakit,
tapi tinggalkanlah shalat berdasarkan ukuran hari-hari yang engkau bisa
menstruasi. Kemudian mandi dan shalatlah.

Berdasarkan beberapa nass syara’ diatas, jelaslah bahwa ‘urf dapat
dijadikan sumber hukum Islam. Bahkan menurut Mustafa Dib al-Bugha dan Abt
Sanah, secara global berbagai mazhab figh menetapkan hukum berdasarkan
‘urf.® Sedangkan Abu Zahrah menyatakan bahwa mazhab Malikiyah
menempatkan ‘urf sebagai salah satu dalil istinbat hukum. Sistematika dalil

istinbar mazhab ini tel

Al-gquran, sunnah, /
~2

S
Y
maslakah al-mursalahy ‘urf, sadd al-zari ah, istil man istishab.®® Mazhab

3 N—
Malikiyah terkad\gg enempatkan ‘urf lbih tinggi pada hadis Ahmad dan
G e A
- 2

giyas. ‘Urf juga berposisi sebagai.dalil. hukum ketika tidak ditemukan nass qar 7.

Begitu juga peralihan dari qi dilandaskan atas dasar ‘urf.®’

Mazhab Hanafiyah er hukum secara berurutan, yakni
Al-quran, sunnah, ijma’, gé giyas, istiasan, ‘urf, al-maslakah
al-mursalah, dan istishab. Sekalipun: ‘urf berada setelah giyas, namun ketika

o B A AR AR o

mendahulukan ‘urf.®®

®Mustafi Abd al-Rahim Abu ‘Ujaylah, al-‘Urf wa Asaruhu fi al-Tasyi’ al-Islami,
(Libiya: Dar al-Kutub al-Wataniyah, 1986), h. 149.

% Aba Zahrah, Tarikh al-Mazahib al-Islamiyah fi al-Siyasah wa al-‘Aqaid wa Tarikh al-
Mazahib al-Fighiyah, (Kairo: Dar al-Fikr al’Arabi, 1996, h. 414

%7<Abd al-Aziz al-Khayyat, Nazariyyah al-‘Urf, (Amman: Maktabah al-Aqsa, 1997), h.
39.

®8Abu Zahrah, Abii Hanifah Hayatuhu wa ‘Asruru, Ara’uhu wa Fighuhu, (Kairo: Dar al-
Fikr al-*Arabi, 1998), h. 207.
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Mazhab Syafi’iyah menetapkan sumber hukum Islam secara berurutan
dengan Al-quran, sunnah, ijma’, qiyas, istishab dan ‘urf.®® Penggunaan ‘urf
dalam mazhab ini adalah untuk memperjelas makna nass ketika tidak ada
ketentuan atau batasannya dalam nass. Salah satu kaidah yang biasa digunakan
adalah:

T o 0y ae sl o Vs 8 s 30 4 s 6
Artinya:
Setiap yang datang dengannya syara’ secara mutlak, dan tidak ada

ketentuannya dalanl sgk dan ba aga dikembalikan kepada ‘urf.
[
\ % . %

/
Imam Syﬁﬁ pindah ke sir~ banyak pendapatnya yang
3 ‘s 2

berubah/berbeda dari a ketika ia hidup di Bagh(‘ rak), karena itu terdapat

- N

wl gadim (pendapat ketika Qé?da di Mesir) dan gawl
3 A
jadrd (pendapat kﬁil?a er@t ‘Abd-al-Wahab Khalaf adanya

dua pendapat tersebut dikare ( ondisi masyarakat atau ‘urf yang

berbeda pula pada dua daera

Mazhab Hanabilal itika  sumber hukumnya tidak
menetapkan ‘urf sebagai salah satu sumber hukum, Al-quran, al-sunnah, fatwa
sah iyas<> Namun demikian, fi azhab dni sering menggunakan ‘urf
seb§IIﬁAyMAI§A§a$AKud&mah,

penyebar mazhab ini. Produk fikihnya sering menggunakan ‘urf sebagai dasar

®Mustafa Ibrahim al-Zalami, Asbab Ikhtilaf al-Fugaha’ fI al-Ahkam al-Syar’iyah, h. 42-
43

Abd al-Hamid Hakim, al-Sullam, Juz 2 (Jakarta: Sa’adiyah Putra, t.th), h. 37.

"Abd. Al-Wahab Khalaf, ‘/im Usil al-Figh, h. 90.

"Mustafa Ibrahim al-Zalami, Asbab Ikhtilaf al-Fugaha’ fI al-Ahkam al-Syar’iyah, h. 46-
47
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penetapannya, bahkan terkadang menyandarkan pada Imam Ahmad. Salah
satunya mengenai ketentuan kafa 'ah (kesetaraan) dalam pernikahan yang menurut
Imam Ahmad dan mayoritas Mazhab ini dilandaskan pada “urf.”®

Dari keempat mazhab terbesar yang dipegang umat Islam di dunia, telah
jelas menggunakan ‘urf sebagai dasar penetapan hukum Islam. Oleh karenanya

sangat tepat jika ‘urf disebut sebagai sumber hukum yang telah disepakati.

d. Syarat-syarat ‘Urf

‘Urf baru dapat dijadikan sebafjai—sebagai salah satu dalil dalam
f p 4duo\BS g
7

. >
menetapkan hukum 7M a memenuhi's
<
~2

/
)
3 ‘s 2
b4 <4
1. Tidak berten\\mgz dengan ketentuan nass, 'Mlquran maupun sunnah.

\ A\ -
_— R\ . > _ .
Syarat INing arnya memperkuat terwuju “‘urf sahth karena bila
3& A p)
\Q . I I

bertentangan denga gan dehgan prinsip syara’ yang

jelas dan pasti ia ter ang tidak dapat diterima sebagai
dalil menetapkan huk

2. Mugrarid dan ghalib,

udnya ad ‘urf harus berlaku secara kontinyu

sekiranya telah menjadi sistem yang berlaku dan dikenal oleh mayoritas

STIRA MAKASSAR. ..

penetapan hukum itu telah ada (berlaku) pada saat itu, bukan ‘urf yang

muncul kemudian. Hal ini berarti ‘urf itu harus telah ada sebelum

"3 Abdullah Ibn Ahmad Ibn Qudamah, al-Mughni, Cet. VII, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t), h.
374.

< Abd al-Karim Zaydan, al-Wajiz fi asil al-Figh, h. 256.

< Adil bin ‘Abd al-Qadir, al- ‘Urf, (Mekkah: al-Maktabah al-Makkiyah, 1997), h. 218 .
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penetapan hukum. Kalau ‘urf itu datang kemudian, maka tidak
diperhitungkan’®
4. Perbuatan yang dilakukan logis dan relevan dengan akal sehat, serta
bernilai maslahat. Syarat ini menunjukkan bahwa adat tidak mungkin
berkenaan dengan perbuatan maksiat’’
e. Pengetian an-nyumbang pada pesta perkawinan
Islam merupakan agama yang diturunkan oleh Allah swt. di atas muka
bumi ini sebagai rahmatan lzl lamm (rahmat bagi seluruh alam semesta) dan
;7_

gﬁa,lah. Ajaran yang terkandung
\\ P

-Kemaslahatan bagi seluruh

sebagai pembeda antara ar da
%

dalam Islam senanl’a?\ emberlkan aturan

manusia di sems t khususnya para pemeluk

tradisi atau adat kebiasaan S eskipun hanyalah suatu kebiasaan

yang dilakukan oleh manusia [ elah mengaturnya dengan baik.

Dalam sebuah kaidah di jelaskan tentang hakikat dari tradisi kebiasaan di

SpddBA MAKASSAR

Artinya:

"8 Abd al-Karim Zaydan, al-Wajiz fi isil al-Figh, (Bagdad: Muassah al-Risalah, 1976),
256.

""H. Muchlis Usman, Kaidah-kaidah Ushuliyah dan Fighiyah (Jakarta: PT. Raja
Grafindo, 2002), h. 42.
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Semua yang diatur oleh syara’ secara mutlak namun belum ada ketentuan

dalam agama serta dalam bahasa maka semua itu dikembalikan kepada 'urf.™

Pelaksanaan tradisi atau ‘urf" haruslah memiliki makna atau maslahat bagi
orang banyak khususnya para pelaku tradisi itu sendiri karena tradisi atau ‘urf
dalam kaidah fikih dapat dijadikan sebagai sumber hukum.

2

Artinya:
Adat bisa dijadikan hukum.”

#encapuk ‘urf qauli (tradisi dalam

Tradisi atau ‘urf dalar> aidah i
bentuk perkataan ata "dan amali d+sLdaIam bentuk perbuatan atau

-~

praktek) yang bermﬁa hwa syara’ menghukum’ k iasaan manusia di dalam

\

pembentukan huktim paik bersifat umum maupun k us; Di samping itu hal ini

tas hukl@qehnla nass tid ﬁjumpal Salah satu ‘urf

atau kebiasaan pada mas

\
juga bisa menjadi\qgii

rutallasa Kecamatan Biringbulu

Kabupaten Gowa yang suda adalah tradisi an-nyumbang pada

pesta perkawinan. Pelaksan bang pada pesta perkawinan di
Desa Berutallasa kecamatan ki makna khusus yang terkandung
dalam pelaksanaannya. Diantara makna yang terkandung didalamnya adalah:
STIBA-MAKASSAR
Manusia adalah makhluk sosial yanmg tidak bisa hidup tanpa bantuan
orang lain sehingga manusia harus saling membantu antara satu dengan yang

lain. Dalam pelaksanaan tradisi an-nyumbang, para warga berdatangan untuk

menyumbangkan uangnya kepada orang yang melakukan pesta perkawinan

®Abd al-Hamid Hakim, al-Sullam, Juz 2 h. 37.
"Wahbah Zuhaili, Usiil al-Figh al-Islami, Juz 11, h. 131.
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sebagai salah satu bentuk bantuan. Saling membantu merupakan perintah Allah

swt. Q.S. al-Maidah/5:2.

Terjemahnya:
Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebaikan dan
takwa, dan janganlah kamu tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran.®

Sumbangan yang diberikan berupa uang yang diserahkan kepada

penyelenggara - tradisi an- mbang spada pesta perkawinan agar dapat

4\& cis o
g ‘yang Qyém pestaperkawinan karena

sumbangan tersg y apat digunankan untd[éiﬁl kepentingan. Contoh
membayar hut
Salmg\n% gankan Leb !rupakan s(perbuatan yang sangat

ban seseorang maka Allah akan

meringankan beban /

dianjukan, bahkan deng

melapangkan hambanya d

‘"33:0\ yﬁ:ﬁ%jfgﬁéﬁzj,&&z&;

st 038 @ A S8 i 03 s is a2V

SLIBAMAKAINAR. ...,

Mukmin, maka Alld&h melapangkan darinya satu kesusahan di hari
Kiamat. Barangsiapa memudahkan (urusan) orang yang kesulitan
(dalam masalah hutang), maka Alldah Azza wa Jalla memudahkan
baginya (dari kesulitan) di dunia dan akhirat. Barang siapa menutupi
(aib) seorang Muslim, maka Allah akan menutup (aib)nya di dunia

& - 0 - - s /“c - /" o
i a5 Gl afs 8l
od i - B

B o A g ¢ les

®Kementrian Agama RI, Al-Quran Terjemahan Perkata Asbabun Nuzul dan Tafsir Bil
Hadits, h. 106.
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dan akhirat. Allah senantiasa menolong seorang hamba selama hamba
tersebut menolong saudaranya.®

2. Silaturahmi
Dalam hukum islam, makna tradisi an-nyumbang pada pesta
perkawinan adalah termasuk dalam bagian dari silaturahim, karena dalam
tradisi an-nyumbang dihadiri oleh karib kerabat, tokoh masyarakat, masyarakat

setempat maupun masyarakat dari jauh. Silaturahmi sangat dianjurkan

sebagaimana firman Allah swt. Q.S. Al-Nisa/4:1

5 0 o
‘ﬁ ;.; i G sy B
G DS Je

Terjemahnya I I V
Hai manus alah kepada Tuhan-mu yang telah
menuptakan ka diri, dan dari padanya Allah

dari pada keduanya Allah
an perempuan yang banyak. Dan
gan (mempergunakan) nama-Nya
lain, dan (peliharalah) hubungan
lalu Menjaga kamu.®?

menciptakan i
memperkembang
bertakwalah kep
kamu saling me
silaturrahim. Ses

3. Hutang-piutang
mbang sangat ut ng karena
d§ TmAdMAI(‘ABSZSA wajiban untuk
mengembalikan uang yang penah ia dapatkan sewaktu melaksanakan tradisi

tersebut. Hutang-piutang adalah menyerahkan barang atau uang kepada

8Abu Al Husain Muslim bin Al-Hajjaj Al-Qusyairy Al-Naisabary, sahih Muslim, juz 8,
(Bairut: Dar Thya’ al-Turas al-‘Arabi, t.th.), h. 71.

8 Kementrian Agama RI, Al-Quran Terjemahan Perkata Asbabun Nuzul dan Tafsir Bil
Hadits, h. 77
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seseorang untuk digunakan lalu orang tersebut menyerahkan ganti yang sama
dengan barang yang telah digunakannya.®® Dalam pelaksanaan tradisi an-
nyumbang pihak panitia ditugaskan untuk menulis sumbangan yang masuk
untuk dijadikan sebagai arsip sebagaimana dalam pelaksanaan hutang-piutang.
Dan yang menjadi penulis adalah orang yang jujur dan adil. Sebagaimana

firman Allah swt. Q.S. Al-Bagarah/4:

Ly v&wif” K -:::f:::~ ,,,S” G S

/ o 28 It

;\wvuy N"YH}\:\;—\;ML@U}\M ‘}H\uﬁu}; 22 OB

SHIAUS : T 1,ald s & lse3 L 15)
Vi s & 08 $ N7 13 asletl
Gord 26 ek Jeals O s
ATRREINS K

Terjemahnya
Wahai orang-ora [ apabila kamu melakukan utang-

piutang - untuk  waktu  yang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya. Dan hendakiah seorang penulis di antara kamu

engan ahy p S enggan

S TriBoiRe sdindi s A ony b e
ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan

(apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah
Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada
hutangnya. Jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau

lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan,

maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. Dan
persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di
antaramu). Jika tak ada dua oang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki

8\Wahbah al-zuhaili, Figh al-Isiamy wa Adillatuh, Juz 5, h. 3786.
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dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya
jika seorang lupa maka yang seorang mengingatkannya. Janganlah
saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka
dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil
maupun besar sampai batas waktu membayarnya. Yang demikian itu,
lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih
dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah
mu'amalahmu itu), kecuali jika mu‘amalah itu perdagangan tunai yang
kamu jalankan di antara kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika)
kamu tidak menulisnya. Dan persaksikanlah apabila kamu berjual
beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. Jika
kamu lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah
suatu kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah; Allah
mengajarmu; dan Allah Maha Nengetahui segala sesuatu.*

CC>

dan ssangat perlu bagi kehidupan
~—_

Salah satu hal
—
i
manusia adalah per v?%
BNE I J 2
—os N
perempuan sama ‘mendambakan pasangan hi

Y 2
antara satu deng@a g Iain.IBanyakIhaI yang <g\\lu dipersiapkan dalam
- 2

perkawinan, diantaranya adalahgpestagpes
oIEIq

, karena secara fitrahfgg?isia baik laki-laki maupun

-yang saling melengkapi

perkawinan. Pada pelaksanan pesta
tersebut ada banyak tradisi ukan oleh masyarakat setempat,

misalnya adalah tradisi an-n i erutallasa.

An-nyumbang merupakan istilah atatnama tradisi yang terdapat di desa

Berutallasa kecamatan Biringbulu kabupaten Gowa yang berarti sumbang-

e STIBAAKASS AR oo

yang sedang melakukan pesta sebagai sekongan.®

An-nyumbang adalah memberikan sumbangan kepada orang yang sedang

melakukan pesta perkawinan berupa uang yang wajib untuk dibayar dikemudian

#Kementrian Agama RI, Al-Quran Terjemahan Perkata Asbabun Nuzul dan Tafsir Bil
Hadits,h. 48.
®Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 1387.
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hari ketika orang yang menyumbang melakukan pesta perkawinan. Tradisi an-
nyumbang memiliki kesamaan dengan hutang-piutang karena bersifat wajib untuk

dibayar.

C. Tinjauan Umum Tentang Hutang-Piutang
1. Pengertian Hutang-Piutang
Hutang-piutang dalam bahasa Arab biasanya disebut dengan istilah Al-
Qardhu. Al-Qardhu menurut bahasa adalah al-gath 'u yang berarti memotong,
sedangkan defenisi_ Al-Qardh enurut &’i adalah menyerahkan sebagian
< OE ¢ b o
hartanya kepada oraﬁﬂ%j#l 7
'\\‘
. 86 d!> .. )
penggantinya.” Se Q@Iﬁ defenisi yang lain
—_ )N

uang kepada seseQran \untuk digunakan lalu orang

7 ‘akan janfatkan lalu  mengembalikan
-~

~p
"hgenyerahkan barang atau

but menyerahkan ganti

<
a

Pinjam meminjam stilah “hutang-piutang”. Hutang

menurut ketentuan hukum p atan yang mengandung kewajiban
bagi salah satu pihak untuk u (prestasi) atau tidak melakukan
sesuatu yang menjadi hak pihak lainnya. Dalam arti sempit, utang adalah
perikatan sebagai akibat perjanjian khusus yagdisebut utang/piutang.®

sooudal A I A MATCA BDAMR g 1

dipinjamkan kepada orang lain yang dipinjamkan kepada orang lain.® Jadi utang-

®galih ibn Fauzan al-Fauzan, al-Mulakhkhas al-Fight, Juz 2 (Cet. I; Riyad: Dar al-
Asimah, 1323 H), 63.

8\Wahbah al-zuhaili, Figh al-Isiamy wa Adillatuh, Juz 5, h. 3786.

#30emarso, Perpajakan: Pendekatan Komprehensif, (Salemba Empat), h. 10.

¥Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 881.
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piutang merupakan sejumlah uang yang dipinjamkan pada seseorang atau lembaga

tertentu yang wajib dikembalikan dalam jangka waktu yang telah disepakati.*

2. Hukum Hutang-Piutang.
Hukum hutang piutang mempunyai beberapa hukum yang tergantung pada

kondisinya. Diantaranya adalah:

a. Berhutang hukumnya adalah wajib. Sedangkan memberi pinjaman adalah

sunnah.

33 sl S W el B S e B el 3 o 35
[ z
M < E (-; l: M & ° 1- %
BAUIEE §/~y3 33 %s(scwduﬂ
z de ﬁ.&xﬁ\ d}.cu.aa.\)\j coJ:-Y\j
Artinya:

kesusahan dunia dari seorang
ya satu kesusahan di hari Kiamat.
g yang kesulitan (dalam masalah
udahkan baginya (dari kesulitan)
utupi (aib) seorang Muslim, maka
ia dan akhirat. Allah senantiasa
tersebut menolong saudaranya.”*

Barangsiapa yang
Mukmin, maka Allah
Barangsiapa memud
hutang), maka Allah
di dunia dan akhirat.
Allah akan menutu
menolong seorang ha

b. Hutang-piutang hukumnya haram, jika terdapat didalamnya riba.
STHBAMAICASS AR
adalah segala utang yang memberikan keuntungan baik keuntungan berupa
tenaga maupun keuntungan melalui barang. Allah swt. berfirman dalam

surah al-Bagarah ayat 275:

**Natar Andri dan Nurbekti satriyo, Solusi Cerdas Mengatasi Hutang dan Kreadit, (Cet. |
Jakarta: Penebar Plua, 2008), h. 9.

*’Abu Al Husain Muslim bin Al-Hajjaj Al-Qusyairy Al-Naisabiry, sahih Muslim,juz 8, h.
71
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) 25 & gy

Terjemahnya:
Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.%

3. Kehujaan Hutang-piutang
Ada beberapa dasar Hukum hutang-piutang (gardh) yang menjadi
pegangan para ulama’ agar saling menolong sesama umat manusia. Yang menjadi

dasar hukum utang-piutang adalah firman Allah dalam QS. Al-Maidah/5:2

Terjemahnya: /
Dan tolong-meno[o
dan jangan

pelanggaran':’f,‘: N

€rjakan) kebaikan dan takwa,

mu tolong-menolong%délam berbuat dosa dan
\ — v

\
Dalam aya\& sebut terdapat kalimat “danﬁdmg menolonglah kamu

\
\)3
dalam mengerjaka\r kebaji jangan-~tolong menolong dalam

berbuat dosa dan pelangga rang yang memberikan pinjaman
atau hutang kepada sesama asari dengan rasa ikhlas dan niat
yang tulus, karena pada d gi adalah perbuatan yang baik,
karena saling menolong sesama.

Dalam aﬁain Allah memberikan pedoman kepada sesama muslim agar

by LD A VAAILASD AR e e

Allah swt. QS. al-Taghabun/64:17

2 @ T a o a a A 4. A | a I a
< ko o ‘/ ey LT iy }:""'-. y “ f/ < z AL 4 «f' .
NN ES allls (,_Q A v_ij Mo bas 0 3 alll o) O]
Terjemahnya:

2Kementrian Agama RI, Al-Quran Terjemahan Perkata Asbabun Nuzul dan Tafsir Bil
Hadits, h. 275

*Kementrian Agama RI, Al-Quran Terjemahan Perkata Asbabun Nuzul dan Tafsir Bil
Hadits, h. 106.
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Jika kamu meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, maka Allah
akan melipat gandakan balasannya kepadamu dan mengampuni kamu dan
Allah maha pembalas jasa lagi maha penyantun.®*

Bahwasanya Allah akan memberikan seseorang pahala yang akan
diterimanya apabila seseorang tersebut menolong dengan hati yang ikhlas dan
memberikan pertolongan dengan senang hati, Karena memberikan pertolongan

kepada sesama merupakan perbuatan yang dianjurkan.

Selain dasar hukum yang bersumber di dalam AlQuran maka di kuatkan

)
lagi dengan beberapa hadjts;ﬁ%l\agaima a hadits yang diriwayatkan oleh lbnu
/ W} % Ll % L

Xl

Majah: /} =
N :3 7! >
Artinya: '\"\\ ﬁ
Dari Anas ) alik ra berkata, Rasulullah -bersabda:”pada malam
aku di isra kandaku melihat pada sebuah pint <§\ rga tertulis shadagoh di
balas sepL%hﬁ( il 1 balas delapan belas kali lipat”: lalu
aku bertanya :’wahadibrlzmengapa mengutangi lebih utama dari pada

shadaqoh ?”1a menja
minta namun masih
pastilah karena ia me

ipun seorang pengemis meminta-
sedangkan seorang yang berutang
R. Ibnu Majah)®

Maksud dari hadits wa menghutangi seseorang lebih
utama dibandingkan dengan sedekah, karena seseorang yang berutang adalah
ora -benar tidak ;memiliki hart eperlu ang lain,
sedgrr‘mnAanMAlgASSaA ebut masih

dikategorikan sebagai orang yang masih mampu untuk membeli keperluan.

%*Kementrian Agama RI, Al-Quran Terjemahan Perkata Asbabun Nuzul dan Tafsir Bil
Hadits, h. 557.
®Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, Juz 11 (Bairut Libanon: Darul Fikr t.t.) h. 15.
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Dari beberapa penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa dasar
hukum utang dalam Al-qur’an dan Hadits dianjurkan untuk saling berbuat
kebaikan dengan sesama. Karena pada dasarnya utang bersifat tolong menolong.
Sedangkan Imam Malik, Syafi’i dan Hambali mengatakan boleh melakukan gardh

karena manusia tidak bisa hidup dengan bantuan orang lain.

4. Rukun dan syarat hutang-piutang.
a. Adanya aqid
Yang dimaksud dengg} aqi

hutang-piutang ba|k

(orang yang meneri @ ng)

.-\_)

-~ i
b. Al-mu’ laih (barang huta -plutang)
\)3
Para ulama\be? ng- b g yan g dapat dijadikan

atakan bahwa saja hutang piutang

sebagai barang pinjaman. |
sah dalam mal miSIi (baran erti, barang-barang yang ditakar,
ditimbang, dihitung dan b dapat diukur dengan meteran.
sedangkan barang yang tidak ada sulit didapat persamaannya di pasar maka tidak

boleh dij adlkan objek hutang-piutang.

ma darl maz!ab :!ahLlyyaE Iya;l ES Sanablla! mengatakan

bahwa yang boleh dijadikan objek hutang-piutang sama dengan objek salam, baik
berupa benda yang dapat ditakar, ditimbang maupun barang yang susah
didapatkan dan tidak ada di dapatkan dipasaran atau semua barang yang dapat

dijadikan objek jual beli. Misalkan hewan, emas dan lain sebagainya.
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c. Sighat.

Sigah adalah lafaz ijab (penyerahan) dan gabul (menerima). Wahbah Al-
Zuhaili mengatakan dalam bukunya, bahwa tidak sah suatu akad kecuali dengan
ijab dan qgabul karena kepemilikan yang dinamis atau bersifat sementara, maka
tidak sah tanpa adanya ijab dan gabul sebagaimana jual dan perwakafan. Lafaz
ijab menunjukkan bentuk keridohan seorang pemberi hutang kepada sipenerima.

Misalkan dengan mengatakan “saya memberimu uang dengan bentuk pinjaman”.

Sedangkan lafaz gabul menullgn kerldohan kerelaan sang penerima pinjaman.

Misalnya dengan mengayﬁrg‘lx

~p
Nasrun Han;/e lam bukunya Figh ?hﬁh menyebutkan bahwa

syarat dalam akad g-plutang adalah sebagai beri

\
a. Orang yany\wsﬁg injam hal‘us_ggadl sehat

Orang gila dan anak

erakal tidak dapat meminjamkan

barang. Orang yang tidak t dipercayai memegang amanah,

sedangkan hutang-piutang anah yang harus dipelihara oleh

orang yang memanfaatkannya:

1. Hutang-piutang batal jika dilakukan oleh anak kecil
SZTILTBJA bMAlQALg&ARJIdUF atau
orang gila
3. Hutang-piutang tidak sah jika dilakukan oleh orang yang berada di

bawah perlindungan (curatelle), seperti pemboros.

*Nasrun Haroen, Figh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), h. 240.
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b. Pemegangan barang oleh peminjam
Hutang-piutang adalah transaksi dalam berbuat kebaikan, yang dianggap
sah memegang barang adalah peminjam, seperti halnya dalam hibah. Adapum

syarat barang yang akan dipinjamkan adalah:

1. Barang tersebut halal atau milik sendiri.
2. Barang yang dipinjamkan memiliki manfaat.
3. Barang yang akan dipinjamkan bukanlah barang rusak.

atkan tanpa merusak zatnya, jika

c. Barang yang dlplnjarlg‘;:at dim

orang yang memﬁw

t

apat digunakan, seperti

<\<
AV kN

ga tidak dapat digunakan

5. Tambahan pada Hutan

Manusia adalah makhluk yang penuh dengan rasa kasihan sehingga dalam

varsts R vl Ao o e

uang yang dipinjam secara lebih. Dalam sistem hutang-piutang ada penambahan

yang diperbolehkan dan tidak diperbolehkan, yaitu:

1. Penambahan yang disyaratkan pada saat akad hutang-piutang.
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Penambahan dalam Islam tidaklah diperbolehkan hal ini jelas dilarang
berdasarkan ijma’ Ulama karena termasuk dalam hukum riba. hukum riba adalah

haram. sebagaimana sabda Rasulullah saw. yang berbunyi:

z > F © %o 0 360 ‘J;.aaﬂ/L e A )
O O SIA) Al 18T Sdaat el oo 10l 06 ¥ e ol Wi
YY.

Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan

berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu
mendapat keberuntungan.®’

alam akan hutang-piutang.
>

iffaman dengan jumlah lebih dari

2. Penambahan yang tldalg ersyara

Sesuatu yang § eh pembefi
barang yang d|p| Ja n yang diberikan ol ()\mlnjam tanpa adanya
kesepakatan sebe N endak melakukan akad pemi n maka hukum barang

Rasulullah saw yang diri

berbunyi:

BAZa ) B ) e i

» JES el uy\@»\gdw&ysu\m}Q:;}};\wmu\ Gl G
S’ 'IB I 9Byyz | U\ F u‘ 3] 4 b
Artinya:

Rasulullah saw. pernah meminjam dari seorang seekor onta yang masih
muda. Kemudian ada satu ekor onta sedekah yang dibawa kepada beliau.
Beliau lalu memerintahkan Abu Rafi’ untuk membayar kepada orang
tersebut pinjaman satu ekor onta muda. Abu Rafi’ pulang kepada beliau
dan berkata: “Aku tidak mendapatkan kecuali onta yang masuk umur

*’Kementrian Agama RI, Al-Quran Terjemahan Perkata Asbabun Nuzul dan Tafsir Bil
Hadits,h. 66.

%Abu Al Husain Muslim bin Al-Hajjaj Al-Qusyairy Al-Naisabary, sahih Muslim, Juz 5,
hal. 54.
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ketujuh”. Lalu beliau menjawab: “Berikanlah 1itu kepadanya!
Sesungguhnya sebaik-baik manusia adalah yang paling baik dalam
membayar hutangnya.

STIBA MAKASSAR
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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Lokasi Penelitian
a. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang akan menghasilkan data

berupa deskriptif yaitu kata-kata tertulis atau lisan. Dalam penelitian ini, peneliti

menggunakan wawancara, O@XYN ke I an, dan analisis dari bahan-bahan
tertulis sebagai sumber \":c
-~

~p
"p elitian kualitatif sebagai

Menurut H ar hwaW| dan Himi Martifi

-
t

suatu konsep ke han (holistic) untuk mengu

\ <
dengan menghirhqt?g“data dllam ,k,gldaan se

j%nya (natural setting)

terarah dan dapat dipertanggung

—v

kan sesuatu dilakukan

mempergunakan cara Kerja

jawabkan secara kualitatif, s ngan sifat ilmiahnya.*

Untuk memperoleh kan maka penulis menggunakan
bentuk penelitian lapangan , yaitu penelitian yang dilakukan
dengan ~cara penulis  langsung ke lokasi  penelitian dengat maksud
SR A by A At S el e

perspektif hukum Islam di Desa Berutallasa Kecamatan Biringbulu Kabupaten

Gowa.

®Hadari Nawawi dan Himi Martini, Penelitian Terapan (Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 1996), h. 175.
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b. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di Desa Berutallasa, Kecamatan Biringbulu,
Kabupaten Gowa.Adapun alasan memilih lokasi ini karena merupakan banyaknya
masyarakat yang masih berpegang teguh dengan Tradisi An-nyumbang.
B. Pendekatan Penelitian

Sarana yang digunakan dalam penelitian ini ada tiga jenis pendekatan,

yaitu: \ —y
« ’ s‘ ¢ ‘> <
% . % L

1. Pendekatan Histori.s/_“

*e

J}K\s / -~
Pendekatan i;s??é bersal dari dua kata,(
\*)

-

)

rangka aktivitas penelitian u ubungan dengan yang diteliti.

Historis berasal dari u history yang bermakna sejarah,

yang berarti pengalaman m mat manusia. Kata sejarah secara
terminologis berarti suatu ilmu yang membahas berbagai peristiwa atau gejala

dengan memperhatikan unsur tempat, waktu, objek, latar belakang, dan pelaku

wddtBA MAKASSAR

Pendekatan sejarah atau historis adalah suatu ilmu yang di dalamnya
dibahas berbagai peristiwa dengan memperhatikan unsur tempat, waktu, obyek,

latar belakang, dan pelaku dari peristiwa tersebut. Menurut ilmu ini segala

100 chyzaimah Batubara, dkk., Handbook Metodologi Studi Islam (Jakarta: Prenadamedia
Group, 2018), h.44
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peristiwa dapat dilacak dengan melihat kapan peristiwa itu terjadi, dimana, apa

sebabnya, dan siapa yang terlibat dalam peristiwa tersebut.'®*

2. Pendekatan Normatif

Pendekatan Normatif adalah pendekatan yang dikaji dengan berdasarkan
pemahaman terhadap alquran dan sunnah serta ijma’ wulama dengan
memperhatikan kaidah-kaidah kebahasaan dan dengan tujuan pengsyariatan

hukum Islam sesuai apa yang telah digariskan dalam ilmu figh. Dalam arti lain

pendekatan normatif adalah p katan y ilakukan berdasarkan bahan hukum
® <

utama dengan cara meﬁﬂﬁf# i-teori, k ‘pJ{g”)Qsep, asas-asas hukum serta

peraturan perundang u gan yang berhubungan penelitian ini.

C. Jenis Dan Sun\é

) V‘

diperbolehkan dari responden

1. Sumber Data}ﬂﬁl

Sumber data prime

langsung dari orang-orang sember a, yang berupa pertanyaan dari

tokoh adat dan masyarakat umber daya primer penelitian ini

diperoleh dari hasil wawancara dengan ketua penyelenggara tradisi, tokoh agama

di desa Berutallasa, salah satu masyarakat yang masih sering mengikuti tradisi An-
WwSTIBAMAKASSAR

2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder dalam penelitian ini berupa kajian kepustakaan

konseptual yaitu kajian terhadap artikel-artikel atau buku-buku yang ditulis oleh

192 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Cet. 111; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999),
h.46
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para ahli yang ada hubungannya dengan pembahasan judul penelitian ini atau
penelusuran hasil penelitian terdahulu yang ada relavansinya dengan pembahasan
penelitian ini, baik yang telah berkaitan dalam bentuk buku atau majalah
ilmiah.'%
D. Metode Pengumpulan Data

Ada tiga metode pengumpulan data yang digunakan oleh penulis yaitu
sebagai berikut:

1. Observasi

Ini merupakan Tanya jawab
secara fisik.

Dalam proses interview terdapat dua pihak dengan kedudukan yang
interviewer, sadang pihak kedua berfungsingsi sebagai pemberi infor masi
(information supplyer), interviewer atau informan. Interviewer mengajukan
pertanyaan-pertanyaan, meminta keterangan atau penjelasan, sambil menilai

jawaban-jawabannya. Sekaligus ia mengadakan parafrasa (menyatakan kembali

%2Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:
Alfabeta, 2009), h. 22.
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isi jawaban interviewee dengan kata-kata lain), mengigat-gingat dan mencatat
jawaban-jawaban. Di samping itu, dia juga menggali keterangan-keterangan lebih
lanjut dan berusaha melakukan probing (rangsangan, dorongan).

Pihak interviewee diharap mau memberikan keterangan serta penjelasan
dan menjawab semua pertanyaan yang diajukan kepadanya. Kadang kala ia malah
membalas dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan pula. Hubungan antara
interviewer dangan interviewee itu disebut sebagai “a face to face non-reciplocal

\
ini dapat dipandang se “@a'v CTQU' lan data dengan Tanya jawab
ecara sistematis da\\ efdasarkan tujuan research
(pencarian). \

Pada tahap\ ru tkan dllaklana an ]awancara?dengan cara terstruktur

maupun tidak terstruktur. awancara yang. difakukan dengan menetapkan sendiri

relation” (relasi muka berhadapaﬁmuka yan ‘gﬁtidak timbal balik). Maka interview
N

sepihak, yang dllalli'l?p

103

masalah yang akan menjadi atau wawancara yang pertanyaan-

pertanyaan berkembang send awancara berlangsung.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang telah lalu. Dokumen dapat
ber\g GTDI ]3sk' bumlci&n‘g, gjla&r{foto serta

yang lainnya dari berbagai jenis dokumen-dokumen yang tertulis, dokumen

tertulis dapat berupa sejarah hidup, biografi, karya tulis dan cerita.

1035eto Mulyadi. Dkk., Metode Penelitian Kualitatif dan Mixed Method, (Cet. I; Depok:
PT Raja Grafindo Persada, 2019), h. 232.
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Langkah yang ditempuh dalam pengumpulan data adalah dengan cara
mencari dan mengumpulkan hasil wawancara, buku-buku, atau referensi-referensi
yang relevan dengan objek pembahasan. Dimulai dengan membaca, memahami,
dan mengklarifikasi data yang diperlukan. Kemudian disusun secara sistematis
dan menjadi sebuah kerangka, selanjutnya data-data yang telah disusun itu

dianalisa dan digunakan dalam menjawab semua permasalahan yang ada.

E. Instrumen penelitian

mengumpulkan data, alat tersebut

Dalam penelitian dlpegl an alat u
} c :

yang dikatakan sebaga

dalam upaya menc a)I ban penelitian, karena ir

-
t

alat yang diguna tuk memperoleh atau meng

N\ 3 R
memecahkan masé@ nelitian pai tujua

Penelitian yang ber

n penelitian adalah alat-

kan data dalam rangka

;}elltlan 104

dari hasil penelitian, sedangkan

kualitas hasil penelitian pada instrumen dan kualitas

pengumpulan data. Instrume ang peranan penting dalam upaya
mencapai tujuan penelitian sehingga kualitas atau bobot penelitian kerap dinilai

dari instrumen penelitian yang digunakan. Jika data yang diperoleh tidak akurat,
oo Buddo M A KA SSAR
Dalam proses wawancara (interview), instrumen pengumpulan data

menggunakan pedoman wawancara, alat rekam atau handphone yang memiliki

aplikasi rekaman, pulpen, pensil, buku, karet penghapus, stop map plastic, daftar

104M.E. Winarno, Metodologi Penelitian Dalam Pendidikan Jasmani, (Cet: 2; Malang,
Universitas Negeri Malang, 2013M), h. 96.
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responden dan daftar pertanyaan atau pedoman wawancara digunakan untuk
mengarahkan dan memudahkan peneliti menanyakan poin-poin pokok soal

permasalahan yang digunakan dalam wawancara.

Adapun penggunaan handphone yaitu untuk merekam pembicaraan selama
proses wawancara berlangsung. Penggunanya dapat meminimalisir kemungkinan
kesalahan peneliti dalam mencatatat dan menganalisa hasil wawancara.
Perlengkapan-perlengkapan tersebut ada yang secara langsung bermanfaat dalam
rti bukw-dan pulpen, tetapi ada yang berguna

\ CCs -
ebut mer n’alat bantu agar tujuan dalam
\RQ\ <

wawancara, seperti alat tulis

apabila dibutuhkan saja/ Ala

R ~
wawancara terpenuhi g@an baik. G -
N‘\\ (X
E. Tehnik Pengolahiai dan Analisis Data N—
Nt [ e
1. Tehnik pengolahan-data 5
N ——

Untuk pengolahan d perolen dari penelitian lapangan

digunakan tehnik sebagai ber

a. Editing

Metode ini dilakukan tuntuk men kemungkinan adanya kesalahan

atau kekeliruan dalam pengisian daftar pernyataan dan kaidah keserasian
lapangan saat dilakukan proses pengumpulan data. Karena bisa jadi data yang
diperoleh terdapat kesalahan dalam penulisan atau maksud dari data yang tertuang
tidak jelas maksudnya. Pada tahap ini penelitian akan memeriksa data-data yang
telah dituangkan dalam tulisan dengan ada rekaman video recording.

b. Memilih data
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Metode ini mengatur data sedemikian rupa sehingga dapat dilakukan suatu
analisis data yang berkumpul telah diatur (editing). Maka proses selanjutnya
adalah meletakkan suatu memilih data dan memberikan pola tertentu dan
memperjelas atau mempermudah pembahasan.

2. Pengecekan Data
Metode ini dilakukan setelah mengklarifikasikan data-data dan mematakan

dalam beberapa pola maka langkah selanjutnya adalah pengecekan kembali

datadata yang telah diperoleh agi validasi‘g’gta dapat terjamin. Data yang akan
u

. . : e
diperiksa ulang dan validi ﬁgy h terja kan mempermudah dalam tahap
‘T \\\ «—
analisis. /;3\ ] 4 g
~2 \: <4 \

.. \
3. Analisis Da 3 A\

\ <\’
Berdasarkéwa yang Lﬂf‘{%ﬂﬂl selama p %\tian, baik data primer
\ 4

maupun data sekunder, da ian diolah dan dianalisis secara

kualitas metode analisis data e yang mana data dapat diperoleh

dan diolah data dan tujuan tersebut sebagai suatu informasi
sehingga karakteristik atau s apat dengan mudah dipahami dan
bermanfaaat untuk menjawab masalah-masalah yang ada. Kemudian hasil analisis
ol B bl Ay Ao o
menggambarkan permasalahan yang berkaitan erat dengan penelitian.

Faktor pendukung yang cukup berpengaruh diperoleh dari tingkat
ketajaman analisa yang dilakukan oleh seorang peneliti, data ini memiliki tingkat

ke akuratan yang tinggi serta tingkat kepercayaan yang tinggi juga. Tapi

ketajaman analisis hanya faktor pendukung saja dalam menghasilkan data. Untuk
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menghasilkan data yang akurat dan memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi
harus melalu tahapan-tahapan pengujian data yang telah melalui proses yang telah
ditentukan dalam menghasilkan sebuah temuan baru.

Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang
dilakukan benar-benar ilmiah sekaligus untuk menguji data yang diperoleh.
Untuk menguji keabsahan data yang didapat sehingga benar-benar sesuai dengan
dengan tujuan dan maksud penelitian. Maka peneliti dapat melakukan berbagai

cara seperti:

Memperpanjang, W‘atk keikut ’nfpﬁneliti dilapangan. Peneliti

memang harus tahn/ menyadarl kapan\s . penelitian kualitatif dapat
dihentikan. Justru_kare a |tu peneliti harus yakin

&\
belum menyaklnl\ elum dapat dipe rcja maka @Itl perlu memerpanjang

waktu tinggal dilapangan dan terus mefanjutkan pengumpulan data sesuai dengan

ata yang dikumpulkan

data yang dibutuhkan sambi menelisik, dan menganalisis data

yang sudah terkumpul.'%®
Suatu data dinyataka erdapat kesesuaian antara laporan
penelitian tentang tradisi an-nyumbang pada pesta perkawinan dengan realitas
“STIBA MARASSAR "™
Biringbulu Kabupaten Gowa. Jika ada perbedaan antara apa yang dilaporkan
peneliti dengan apa yang terjadi dilapangan maka data tersebut tidak valid.

Penetapan keabsahan data untuk menghindari data yang tidak valid. Hal ini

menghindari jawaban atau informasi yang tidak benar.

105 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan
(Cet.1V; Jakarta: Kencana, 2017), h. 394
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HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Kabupaten Gowa terletak di sebelah selatan kota Makassar. Ibu kota
kabupaten Gowa adalah Sungguminasa, terletak kurang lebih 11 (sebelas)
kilometre di sebelah selatan pusat kota Makassar yang dahulunya bernama

Kotamadia Ujung Pandang. Daerah ini berbatasan dengan daerah kota Makassar,

kabupaten Bantaeng d

>3
Luas wilay: p
—_ )N

)

\
3,01% dari luas wilayah Provinsi Sulawesi Selatan:

A
terbagi dalam 18‘1@35; atan deluga,q ju.mlah Desa/

167 dan 726 Dusun/Lingk

Hayah Kabupaten Gowa

= 2
%ahan definitif sebanyak

abupaten Gowa sebagian besar

berupa dataran tinggi berb ekitar 72,26% yang meliputi 9

kecamatan yakni Kecamatan u, Tinggimoncong, Tombolo Pao,
Parigi, Bungaya, Bontole ulu dan Biringbulu. Selebihnya
27,74% berupa dataran rendah dengan topografi tanah yang datar meliputi 9
by BB ey e | ey, e
Pallangga, Barombong, Bajeng, Bajeng Barat, Bontonompo dan Bontonompo
Selatan.

Dari total luas Kabupaten Gowa, 35,30% mempunyai kemiringan tanah di

atas 40 derajat, yaitu pada wilayah kecamatan Parangloe, Tinggimoncong,

Bungaya, Bontolempangan dan Tompobulu. Dengan bentuk topografi wilayah

58
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yang sebahagian besar berupa dataran tinggi, wilayah kabupaten Gowa dilalui
oleh15 sungai besar dan kecil yang sangat potensial sebagai sumber tenaga listrik
dan untuk pengairan. Salah satu diantaranya sungai terbesar di Sulawesi Selatan
adalah sungai Jeneberang dengan luas 881 Km2 dan panjang 90 Km.

Di atas aliran sungai Jeneberang oleh Pemerintah Kabupaten Gowa yang
bekerja sama dengan Pemerintah Jepang, telah membangun proyek multifungsi
DAMBIli-Bili dengan luas + 2.415 Kmz yang dapat menyediakan air irigasi seluas

+ 24.600 Ha, komsumsi air bersi

(PAM) uﬂ’gk masyarakat kabupaten Gowa dan

¢
¥ erﬁbangkit tenaga listrik tenaga air

snya gambaran umum keca}@ ang ada dalam wilayah

kabupaten Gowa, “oerdasarkan tomposis luas da@k dari Sungguminasa
2

dan Luas Kecamatan
010

Ibu Kota

No. Kecamatan Jarak dari | Luas %Thd
ibukota kecamatan L
kab. (Km) | (Km2) uas

Kab.

SFTBA M”j‘&i(ASS AR |™
4

2. | Bontonompo Sel Pabundukang 29,24 1,55

3. | Bajeng Kalebajeng 12 60,09 3’19

4. | Bajeng Barat Borimatangkasa | 15,80 19,04 1,01
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5. | Pallangga Mangalli 2,45 48,24 2,56
6. | Barombong Kanjilo 6,5 20,67 1,10
7. | Somba Opu Sungguminasa | 0,00 28,09 1,49
8. | Bontomarannu Borongloe 9 52,63 2,79
9. | Pattallassang Pattallassang 13 84,96 4,51
10. | Parangloe Lanna 27 221,26 11,75
| o =

11. | Manuju / bo;guéalang . “3% 91,90 4,88

g <

I;:\(\s‘,,/ Sk o
12.| Tinggi Mgll,o?g Malino B 142,87 7,59
— )N
- 0\ ﬁ
13. | TombolQ P; Tamaona 90“:V\< 251,82 13,37
14. | Parigi laj ] 70 " 132,76 7,05
15. | Bungaya paya 46 175,53 9,32
16. | Bontolempangang ontoloe 63 142,46 7,56
17. | Tompobulu Malakaji 125 132,54 7,04
STTBA MAKASSAR |™*
4
JUMLAH 1.883,33 100

Dari tabel diatas letak peneliti berfokus di Kecamatan Biringbulu yang di

mana kecamatan Biringbulu adalah salah satu kecamatan di kabupaten Gowa

Sulawesi Selatan. Biringbulu secara etimologi berasal dari dua kata dalam Bahasa
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Makassar yakni Biring dan Bulu. Biring bermakna pinggir dan samping
sedangkan Bulu bermakna Gunung. Dengan demikian Biringbuku dapat diartikan
sebagai wilayah yang berada di pinggir pegunungan. Biringbulu beribukota di
Lauwa berjarak sekitar 140 km dari Sungguminasa, ibukota kabupaten Gowa.
Merupakan daerah daratan tinggi dengan rata-rata ketinggian 1000 meter di atas
permukaan laut. Kecamatan ini dibagi dalam sembilan desa dan dua kelurahan.
Nama-nama desa dan kelurahan tersebut adalah Berutallasa, Borimasunggu,

Julukanayya, Lauwa, Tonrorita, Pencong,
dan Lembangloe dan Ta@\
1. Gamb sa c

2
adalah salah satu desa
terdapat di Kec n - Biringbulu Kabupaten\
Selatan.Desa Berb\l@ memiliii |ua;+ilz7,32 Ha

erutallasa berada di Borongnga’ra

Batumalondro, Baturappe, Parangloe

desa kelurahan yang

a Provinsi Sulawesi

km2) merupakan Desa

(RW). Sementara pusat pe
Dusun Borongnga’ra.
2. Letak Geograf
Desa Berutallasa be ataran Tinggi dengan batas-batas
sebagai berikut:
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Jeneponto
ST EiAsAscboei SR

c. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Pencong

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Baturappe



3. Jumlah saran pendidikan di desa Berutallasa

Tabel 11
Jumlah Sekolah di Desa Berutallasa

No. TK SD/MI | SMP/MTs | SMA/MA
1. 3 4 2 1
TOTAL 10
Tabel 111
Agama di Desa Berutallasa
No. Lingkungan Islam Kristen
N —
1. B M[&M ¢ FT00% -
I\Al ” D )V P .‘C/)
2. 1 I <« -
l; (\\‘ik - ~p
3. ., yfrARA 100%,* 2| -
39 0 _
4. \\;(Y\SELATAN 100 A)"\e,/:
0, -
5 N\ § TENGAH 100/0.6\
Total =l [ 100% Y 4 -
Sumber Data: allasa, 10 Mei 2020

Sementara untu

dengan perjalanan ken

pusat pemerintahan Kecamatan hanya seki

cukup bagus.'%

STIBA MAKASSAR

k aks

daraa
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ntahan Kabupaten dapat ditempuh
pat selama 3 Jam dan untuk ke

30 Menit dengan kondisi jalan yang

B. Proses Tradisi An-nyumbang pada Pesta Perkawinan pada Masyarakat

Desa Berutallasa Kecamatan Biringbulu Kabupaten Gowa.

a. Latar Belakang Tradisi an-nyumbang

1%profil Desa Berutallasa (Berutallasa: Arifin, 2019).



63

Tradisi an-nyumbang pada pesta perkawinan merupakan suatu rangkaian
acara dalam pesta perkawinan yang dilakukan oleh sebagian besar masyarakat
Makassar khususnya di Desa Berutallasa. Pesta perkawinan di Desa Berutallasa
tergolong meriah karena pada saat malam hari sebelum pesta diadakan para warga
berdatangan ke rumah orang yang akan melangsungkan pesta perkawinan untuk
meramaikan pesta tersebut. Warga yang berdatangan akan dijamu dengan baik
oleh warga yang ingin melangsungkan pesta perkawinan, biasanya dijamu dengan

kopi, kue-kue dan makan malam. Pada saa‘t/gesta berlangsung, para warga baik

QQéfsaﬂ tersebut berdatangan untuk
~—_

anya. Sehingga orang yang

melakukan pesta erkdwinan mengeluarkan biaya %nyak untuk memenuhi

3 N—
kebutuhannya. D\a wakkal Sellaku ket:]a trdaisi a.-@mbang desa Berutallasa

mengatakan:

Tradisi an-nyumban
masyarakat berutalla
biasanya oran-orang

untuk membantu perekonomian
nghindari perbuatan riba karena
tidak punya lagi uang sehingga
mengambil uang dari liki uang tetapi dengan bunga dan
itu sangat menyusahka at."Maka pada tahun 2008 masyarakat
berutallasa melakukan musyarawah untuk mencari solusi dari permasalah
tersebut maka terbentuklah tradisi an-nyumbang ini.'"’

STBAMAKASSAR™ ~

bergotong-royong sehingga secara tidak langsung dapat mempererat hubungan
silaturahmi antar warga. selain itu, tradisi an-nyumbang dapat membantu
memajukan ekonomi warga Desa Berutallasa karena sumbangan yang didapat

bisa digunakan untuk keperluan apa saja. Seperti modal usaha dan lain-lain.

97Daud Tawakkal, 42 tahun, Ketua Tradisi an-nyumbang, wawancara, Berutallasa, (30
maret 2020).
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Tradisi an-nyumbang tidaklah menguntungkan satu pihak akan tetapi
saling menguntungkan antara satu pihak dengan pihak yang lain sehingga para
warga Desa Berutallasa meyambut baik pelaksanaannya sehingga menunjukkan
perkembangan sangat cepat yang dimana hampir semua warga Berutallasa ikut

serta dalam tradisi tersbut.

b. Proses Pelaksanan Tradisi An-nyumbang

Tradisi an-nyumbang di desa berutallasa sudah sangat membantu

masyarakat karena didalamnn a\mengan keutangan bersama, dan hampir
-{\\‘ ¢ >
”
sama dengan penana ¥ atau pel an_uang tanpa bunga. Daud

-~
< ~p
Tawakkal selaku Aéiﬂ?’ Desa Berutallasa dar eg tradisi an-nyumbang
)

) \

\ <

<\‘
aan dengar: hutang-piutang, di mana

radiSl=an-Rytimbang terdapat suatu kewajiban untuk
bayar uang yang pernah disumbangkan kepada
jembalian sumbangan.'®

dalam pelaksanaan
mengembalikan atau
pelaku tradisi yang m

Tradisi an-nyumbang asa pada dasarnya sama dengan

tradisi an-nyumbang di desa lain yang berdekatan dengan desa berutallasa, yaitu
adanya kewajiban mengembalikan uang yang sudah di dapatkan dari orang lain.
bahs I:IaBAdaMAlm SAR@rkawinan
berlangsung yang dimana dihadiri oleh pasumbang, pagau’ dan panitia pelaksana
tradisi an-nyumbang.

a. Pasumbang

1%paud Tawakkal, 42 tahun, Ketua Tradisi an-nyumbang, wawancara, Berutallasa, (30
maret 2020).
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Pasumbang adalah orang yang datang menyetorkan uangnya kepada
panitian dengan niat untuk disumbangkan. Pasumbang adalah keluarga dekat,
tetangga, tamu undangan dan ataupun warga pada umumnya. Jumlah pasumbang
tidak dibatasi (siapa saja yang ingin menyumbang) akan tetapi memiliki tata cara

dan aturan tertentu tertentu.

1. Apabila pasumbang belum pernah disumbang maka jumlah nominal

uang yang disetorkan kepada panitia tradisi an-nyumbang tidak terikat

2. Apabila p ‘Pernah

sesuai ds/rlg??jumlah atau nominal ud

kepad an harus membuat S|mpanan\ i

kepada orang i mpanan yang diberikan minimal

50% dari jumlah disumbangkan kepadanya. Contoh

ketika Idris mel yumbang pada pesta perkawinan

Idris. Kemudian ditahun 2011 Aziz mengadakan persta perkawinan

ST BeArob Ak st A v

membayar minimal Rp. 150.000 yang dimana 50.000 tersebut berupa
simpanan yang harus dibayar oleh Aziz.

3. Tempo pengembalian atau pembayaran sumbangan adalah ketika

orang yang pernah menyumbang mengadakan pesta maka orang yang

telah disumbang wajib untuk membayarnya atau telah jatuh tempo.
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4. Apabila kerabat yang melakukan tadisi an-nyumbang atau pagau’
maka pasumbang tidak terikat dengan jumlah simpanan yang harus
dibayar.

5. Apabila pasumbang pernah disumbang lalu pasumbang tidak hadir
pada saat pesta perkawinan yang dilakukan oleh orang yang pernah
menyumbang kepadanya maka ia menitip uang kepada kerabatnya
untuk disumbangkan.

6. Apabila pasumbang pernah disijmbang atau a’gau meninggal maka

orang tuq‘frs(??
b. Pagau’

Pagau adz\ rang yangtniﬂn pesta p@ inan. Pesta perkawinan
tidak selamanya dilakukan “tradist_an-nyumbang akan tetapi hanya orang yang
mau saja bergabung dalam/ trad put. Bergabung dalam tradisi dengan
menyumbang ataupun a’ga sta perkawinan dan mengadakan
tradisi an-nyumbang). Paga cara dan aturan tertentu, aturan
tersebut adalah:

ST B oA st et 55 eRa ima
sepekan sebelum diadakan pesta perkawinan agar panitia mengetahui
bahwa ia ingin melaksanakan tradisi an-nyumbang pada pesta
perkawinannya.

2. Pagau’ harus membayar jasa panitia yang telah menjalankan tradsi

an-nyumbang pada pestanya.
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3. Pagau’ harus mempunyai komitmen untuk membayar semua
sumbangan yang masuk.
4. Pagau’ berhak menerima semua sumbangan yang masuk.
5. Pagau’ harus mengikuti arahan panitia pelaksana tradisi an-
nyumbang.
c. Panitia pelaksana sumbang menyumbang
Pelaksanan tradisi an-nyumbang di desa Berutallasa dilaksananak oleh

panitian khusus yang dibentuk atas kesepakgt/%n pemerintah setempat. Fungsi dan
\

bayar sumbangan apabila warga
embayar sumbangannya.

’

4. Pihak panitia hak pasumbang maupun pagau

apabila terdapat masalah dalam pelaksanaan maupun dikemudian

5. Panitia bertugas pada jam 08:00-14:00 pada hari pesta perkawinan
berlangsung.'%®

Meskipun masyakat sangat antusias dalam mengikuti trasi an-nyumbang.

Namun pada dasarnya tidak ada paksaan jika tidak mengikuti trdasi tersibut,

1%9paud Tawakkal, 42 tahun, Ketua Tradisi an-nyumbang, wawancara, Berutallasa, (30
maret 2020).
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hanya saja masyarakat sangat menyadari akan pertingnya tradisi tersebut. Abd.

Latif, salah satu angggota tradisi an-nyumbang mengatakan:

Pada pelaksanaan tradisi an-nyumbang tidaklah bersifat paksaan, warga
yang bergabung mengaku bergabung dengan keinginan sendiri dengan
menaruh sebuah harapan yang besar bahwa pada saat ia melakukan pesta
perkawinan bisa dibantu dan diringankan bebannya.*'

C. Prespektif Hukum Islam terhadap Akad Utang-Piutang dalam Tradisi

An-Nyumbang pada Pesta Perkawinan pada Masyarakat Desa Berutallasa

Kecamatan Biringbulu. | \\
“'»\9

Inti dari tra u‘.{%’w)
AR

sumbangan yang d=|da3\ kan meskipun ia telaﬂ
o\

a atau siapa saja yang
\>

r 3\utang. Dalam hutang-
piutang, apabila orang yang eninggal maka ahli warisnya atau

siapa saja yang ingin memba na sabda Rasulullah saw:

Artinya:

i rhak menolong orangserang mukmin_ dari diri ka sendiri.

S A M AR AR S AT

meninggalkan hutang  maka aku yang ak melunasinya, jika
meninggalkan.***

Selain itu, tradisi an-nyumbang mempunyai tempo atau waktu pembayaran

sumbangan. Tempo pelunasan sumbangan dibebankan kepada orang yang pernah

10Apd. Latif, 31 tahun, Anggota Tradisi an-nyumbang, wawancara, Berutallasa, (10 april
2020).

1 Abu Al Husain Muslim bin Al-Hajjaj Al-Qusyairy Al-Naisabiiry, sahih Muslim, Juz 1,
hal.760
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disumbang. Tempo pengembalian atau pembayaran sumbangan adalah ketika
orang yang pernah menyumbang mengadakan pesta maka orang yang telah
disumbang wajib untuk membayarnya atau telah jatuh tempo. Apabila telah jatuh
tempo lalu belum membayar sumbangannya maka pihak panitia akan
menagihnya. Apabila kondisi orang yang pernah disumbang sedang berada
kesulitan dan ketidakmampuan maka pihak panitia memberikan kelonggaran
dengan menunggu sampai orang yang pernah disumbang mempunyai uang. Hal

ini sesuai dengan firman Allah swt. dalam ‘§V Al-Bagarah/2:280

&
%’ \*54‘_;\ ojh..eoj U...cjz ulfu‘;
~p

‘™ 2 Y/\ .
<4
Terjemahnya: >\ E
Dan jika ofang ang berhutang |tu dalam kes , maka berilah tangguh

sampai ia elapanga enyedekatikan ™~ (sebagian atau semua
utang) itu % ik bagn[l u, jika kamu meng

- 112
Tradisi an-nyumban

tan sumbang menyumbang, akan

tetapi sumbangan yang dibe bersifat untuk dibayar atau dikembalikan.

Padahal Islam telah mengajarkan bahwa m menyumbang haruslah dengan

tulus dan ikhlas karena Al wt. tanp ngharap balasan dari orang lain.

Memberikan sumbangan dengan hati yang ikhlas menjadikan sumbangan yang
oSy BB M A AR R AR wor
kebaikan lain yang lebih mengesankan. Banyak atau sedikitnya sumbangan yang
diberikan akan mendatangkan kebaikan jika dilakukan hanya untuk Allah semata.
Akan tetapi jika tidak ikhlas maka orang yang menyumbang tidak mendapat apa-

apa dari Allah swt., sebagaimana sabda Rasulullah saw:

12K ementrian Agama RI, Al-Quran Terjemahan Perkata Asbabun Nuzul dan Tafsir Bil
Haditsh, 47.
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A ) g i & ) e 20808 g B g 2K G5 oy JuEY G

|
< 5 G ) g e i 5 g B Bk 3575 it
Artinya:
Sesungguhnya setiap perbuatan tergantung niatnya. Dan sesungguhnya
setiap orang (akan dibalas) berdasarkan apa yang dia niatkan. Siapa yang
hijrahnya karena (ingin mendapatkan keridhaan) Allah dan Rasul-Nya,
maka hijrahnya kepada (keridhaan) Allah dan Rasul-Nya. Dan siapa yang
hijrahnya karena dunia yang dikehendakinya atau karena wanita yang
ingin dinikahinya maka hijrahnya (akan bernilai sebagaimana) yang dia
niatkan.'®

Meskipun tradisi an-nyumbang pada beberapa kondisi memiliki unsur
garar seperti bagi orang ya *4'75 Kin, ata oFa yang banyak utang, yang sangat

)2
sudah dlteﬁ ‘Namun secara umum tidak ada
~p

masalah. Sedangkan "xd?g dilihat adalah keum%& bukan yang sedikit,
- N

susah mengemballka

Artinya:
Hukum itu ditetapka umannya dan sesuatu yang sedikit
tidak bisa menjadi da

Islam adalah aga ruh, sehingga tidak membatasi

penganutnya pada satu titi karena itu, tradisi an-nyumbang
merupakan bagian dari budaya yang mengandung nilai agama yang baik. Karena
xS AN AACAS AR s
ataupun ubudiah telah diatur dengan sedemikian rincinya, tradisi an-nyumbang

merupakn perkara muamalah antara satu sama lain, Al-Quran yang terdiri dari

6.666 ayat, 114 surat, dan dibagi menjadi 30 juz tersebut sangat bijaksana dalam

13Abu Al Husain Muslim bin Al-Hajjaj Al-Qusyairy Al-Naisabary, sahih Muslim, Juz 1,
h. 920
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menetapkan hukum yakni menggunakan prinsip diatranya adalah memberikan
kemudahan bagi manusia dan sejalan dengan kemaslahatan manusia.***

Tradisi an-nyumbang merupakan bagian dari muamalah yang dilakukan
pada pesta perkawinan yang memiliki unsur hutang-piutang. Dalam
pelaksanaannya saling menguntungkan antara satu dengan yang lain, baik
penyumbang maupun yang disumbang sehingga tidak ada yang merasa terzalimi.
Oleh karena itu, tradisi an-nyumbang pada pesta perkawinan di Desa Berutallasa

¢ Cs. )
difana hutang-piutang merupakan

Kecamatan Biringbulu Kabupaten Gowa jgsuai syariat Islam karena sesuai
\
u

dengan rukun dan syarat, ﬁt‘am *piutang,

. . Q) X5
bagian dari muamalafi:; J, cCn 2,

BN I} 4 <4 \

STIBA MAKASSAR

“Abdul Wahhab Khallaf, Khulashah Tartkh Al-Islami, (Kuwait: Ad-Daar
alKuwaetiyah,) h. 22
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Setelah penulis mengamati dan meneliti kembali dari analisa skripsi secara

keseluruhan, akhirnya penulis dapat mengambil kesimpilan untuk menjawab

rumusan masalah yang ada, yaitu:

1. Tradisi an-nyumbang pada  pesta perkawinan di Desa Berutallasa

Kecamatan Biringbulu Kabupaten /Gowa dilaksanakan pada saat pesta

-&o\\" 52’(

perkawinan sed gsung den \$j§tgm sumbang menyumbang

~p
ahggota tradisi an-nyumbang

\ )
-~ [
dalam bentuk‘g@d?’Tradisi ini dihadiri ole
R

—V

yaitu pasum \(penyumbang) pagau’ (mela 0 pesta perkawinan yang

N\
di dalamny%sg akan tlé.dEi ’_aJnyumba
U

nyumbang.

n panitia tradis an-

A

. Trdaisi an-nyumbang Kecamatan Biringbulu Kabupaten

Gowa dalam pandang perbolehkan karena masuk dalam
cakupan utang-piutang: uah adat kebiasaan bisa menjadi
sebuah hukum yang mengikat, selama tidak menyelisi syariat Islam.
S Bty Ao SR oo
orang miskin, orang banyak utang. Namun secara umum tidak masalah,

sementara dalam penerapan hukum itu, yang dilihat adalah keumumannya

bukan pada hal yang sedikitnya.

72
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B. Saran
Berdasarkan beberapa kesimpulan yang dikemukakan di atas, maka berikut

ini penulis akan mengemukakan beberapa saran sebagai berikut:

1. Peneliti berharap kepada anggota tradisi an-nyumbang seharusnya
dalam berbuat kebaikan dilakukan dengan niat yang semestinya yaitu

senantiasa ikhlas dalam tolong menolong dan hanya mengharap ridha

kepada Allah swt.. v \
p _&0\\4

IN\ B?/ .
2. Peneliti bim\a'Magi para pifi
<
I

3 ‘G
pemuka ég? dan pemuka adat dan tra 'p'\desa Berutallasa sebagai

ng_ berkompoten khususnya

\
orang b memiliki pengaruh terhaﬁﬁ:&ola pikir masyarakat

\)3 v (\
hendak%e% ak 'enuL'meﬂ'rb!lrikan arahan: dan pandangan kepada

masyarakat Berut iringbulu Kabupaten gowa, agar

agar jelih melihat i disi dan adat-istiadat yang patut
dipertahankan da perlu dan bahkan mengarah pada
perilaku syirik.

3. Peneliti berharap, melalui buah karya ini meskipun belum sempurna
S bkl SN A ifecct i v e o
meluruskan kebiasaan masyarakat yang dianggap kurang sejalan

dengan aturan dan syariat Islam.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

PEDOMAN WAWANCARA

(Untuk Informan: Penduduk Masyarakat Desa Berutallasa)

Dalam upaya memperoleh data, penelitian ini menggunakan wawancara
sebagai metode utama untuk melakukan pengkajian data secara mendalam. Di
bawah ini merupakan pedoman yang disusun dalam penelitian “Tradisi an-
Nyumbang pada Pesta Perkawinan Menurut Perspektif Hukum Islam di Desa

Berutallasa Kecamatan Biringbulu Kabupaten Gowa.”

\
N
o
A. ldentitas Informan: ﬁc«,
S )7
7!

Nama /;?9 2 W S
~2
Agama I M

Pekerjaan/Ja
Alamat N0
Nomor HP

B. Naskah Wawancara

No. | Pertanyaan

1. Apakah tradisi an-ny ng adala

salah satu bentuk tradisi pada pesta

perkawinan?

hanya orang-orang tertentu’

3. Apa yang melatar belakangi

sehingga lahir tradisi an-nyumbang

di Desa Berutallasa?

4. Apakah ada syarat khusus untuk




bergabung dalam tradisi ini?

Apa tujuan tradisi an-nyumbang ini

dilakukan?

Bagaimana proses pelaksanaan

tradisi an-nyumbang?

Apakah sumbangan wajib untuk

dibayar?

:‘k‘\\‘x / (s

Jika orang yang/pernal disumbadg( « >

namun tidak Igg sumbangan | <S¢~ ©

tersebut apak hukuman atau

denda?
\
m’S

Jika oran pernah disumba
menlnggal siapa ‘a,k;

membayarnya
menggantikannya?

10.

Jika tidak bergabun
am-nyumbang apaka
atau denda ?

11.

Apakah tradisi ini ber
perkembangan perekon
masyarakat?

STIBA MAIKAS Stk 22 ues0e

Informan,




Lampiran 2: Dokumentasi-Dokumentasi
|

Wawancara dengan objek tradisi an-nyumbang



Lampiran Dokumen-Dokumen Administrasi
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Nama penulis skripsi ini adalah Muh.
Saleh lahir di Batumenteng, Desa
Berutallasa, Kecamatan Biringbulu

Kabupaten Gowa Sulawesi Selatan pada

tanggal 01 Oktober 1998. Penulis

dilahikan dari pasangan Bapak Muh. Idris dan lbu Soho Miseng. Beliau adalah
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anak pertama dari dua bers_?ui&\/akm K g-ngrl;Agwar.
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Pada tahun 2 memulai pe nya ditingkat dasar Madrasah
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Ibtidaiyyah (M) Yapit‘Batumenteng dan  lulus“{
o\

penulis melanjuku

3
terletak diKabupatén G

dari Mts Nurul Jihad Penulis ntuk melajutkan pendidikannya di

salah satu sekolah milik Ya ahdah Islamiyah yang terletak di
makassar yaitu SMA Islam lamiyah Makassar dan lulus pada
tahun 2016.

Penulispun ingin melajutkan pendidikannya dijenjang yang lebih tinggi.
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Perbandingan Mazhab di Sekolah Tinggi Ilmu Islam dan bahasa Arab (STIBA)
Makassar. Mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Minasabaji Kecamatan

Bantimurung Kabupaten Maros pada tahun 2020. Dan alhamdulillah Penulis

resmi menjadi alumni pada tahun 2020. Semasa kuliahnya penulis aktif di



Organisasi kampus, diataranya pernah menjadi anggota Devisi Ukhuwah di
keasramaan dan pernah menjadi Bendara di Departemen sosial.

Sampai saat ini penulis menjadi Dai Wahdah Islamiyah yang bekerja sama
dengan sekolah Tinggi llmu Islam dan Bahasa Arab (STIBA) Makassar yang

diutus di Dewa Perwalikan Daerah (DPD) Wahdah Islamiyah Jeneponto.

STIBA MAKASSAR



